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ABSTRAK 
 
Rofiyatun Nurul Khasanah, Juli 2016, Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan 
Ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen Tahun Ajaran 2015/2016, 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Drs. Sukirman, M.Ag 
 
Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Ekstrakurikuler Hizbul wathan. 
 
Pendidikan merupakan upaya menumbuhkan budi pekerti (karakter), pikiran 
(intellect) dan tubuh anak. Dalam menaati tata tertib di sekolah banyak siswa di SMP 
Muhammadiyah2 Masaran Sragen yang kurang berdisiplin dan bersosialisasi antar teman 
masih banyak yang kurang. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler ini diharapkan dapat 
membentuk karakter siswa dan dapat mendisiplinkan siswa serta siswa dapat bersosialisasi 
dengan baik. Dengan banyaknya mata pelajaran yang diberikan kepada siswa yang terkadang 
membuat siswa jenuh dan bosan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendidikan 
karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 2 Masaran 
Sragen.  
 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif lapangan dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif, dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen mulai bulan 
februari sampai juni 2016, Subjek dalam penelitian ini Guru pembina Ekstrakurikuler Hizbul 
Wathan, Informan Kepala Sekolah dan Siswa. Pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik keabsahan data yang digunakan 
adalah triangulasi sumber, dan metode. Teknik analisis yang digunakan adalah reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa Pendidikan Karakter melalui 
kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen Tahun 
Pelajaran 2015/2016 dilaksanakan secara rutin setiap hari jum‟at. Pendidikan karakter 
melalui kegiatan ekstrakurikuler dilakukan oleh Guru pembina ekstrakurikuler. Proses dalam 
pendidikan karakter melalui kegiatan Hizbul wathan menekankan pada 4 pendekatan yaitu 
Pendekatan yang digunakan meliputi pendekatan pengalaman dilihat dari kegiatan khutbah 
jum‟at, upacara pembukaan, menjelaskan sandi, tali temali dan mendirikan tenda, pendekatan 
pembiasaan membiasakan anggota hizbul wathan berdo‟a sebelum kegiatan dilaksanakan, 
pendekatan emosional terlihat pembina menggugah perasaan anggota hizbul wathan dan 
pendekatan keteladanan terlihat pembina mengajarkan materi kegiatan dengan tenang dan 
sabar. Nilai- nilai yang dapat diambil dalam kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan adalah 
Religius membiasakan anggota hizbul wathan dalam berdoa sebelum kegiatan dilaksanakan. 
Kedisiplinan  patuh dan tertib alam mengikuti kegiatan. Tanggungjawab ketika mengikuti 
kegiatan PBB. Kreatif dan rasa ingin tahu ketika mengikuti kegiatan permainan. Kerja keras, 
mandiri dan sosial terlihat saat anggota hizbul wathan belajar tali temali. 
Bersahabat/komunikatif terlihat saat belajar sandi. Kerjasama terlihat saat mendirikan tenda.  
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ABSTRACT 
 
Rofiyatun Nurul Khasanah, in July 2016, Character Education Through Extracurricular 
Activities at SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen School Year 2015-2016, Thesis: Study 
Program of Islamic Religious Education, Faculty of MT and Teaching, IAIN Surakarta. 
 
advisor: Drs. Sukirman, M.Ag 
 
Keywords: Character Education, Extracurricular Hizbul wathan. 
 
Education is an effort to foster character (characters), mind (intellect) and the child's 
body. In keeping order in the junior high school many students in Sragen Masaran 
Muhammadiyah2 less disciplined and socializing between friends is still much less. With 
their extra-curricular activities are expected to form the character of the students and can 
discipline students as well as students can socialize well. With so many subjects that are 
given to students who sometimes make students sick and tired. The purpose of this study was 
to determine the character education through extracurricular activities Hizbul wathan in SMP 
Muhammadiyah 2 Masaran Sragen. 
This study uses qualitative research field with a descriptive qualitative approach, 
carried out in SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen began in February until June 2016, 
subjects in this study Master builder Extracurricular Hizbul Wathan, informants Principal and 
Students. Collecting data in this study using observation, interviews, documentation. 
Technique authenticity of data used triangulation of sources and methods. The analysis 
technique used is data reduction, data presentation, and conclusion. 
The results obtained show that character education through extracurricular activities 
Hizbul wathan in SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen in the academic year 2015/2016 
carried out regularly every Friday. Character education through extracurricular activities 
conducted by Master builder extracurricular. The process of character education through the 
activities of Hizbul wathan emphasis on four approaches Approaches used include views 
from the experience approach Friday sermons activities, the opening ceremony, explaining 
the password, ropes and set up tents, habituation approach to familiarize members of Hizbul 
wathan pray before activity implemented, emotional approach looks builder arouse feelings 
Hizbul members wathan and exemplary approach looks builder for teaching activities quietly 
and patiently. The values that can be taken in extracurricular activities is a religious 
familiarize Hizbul watan watan Hizbul members in prayer before the project is implemented. 
Discipline abiding and orderly nature follows the activities. Responsibility when following 
UN activities. Creative and curiosity when it participated in the game. Hard work, self-reliant 
and socially visible as a member of Hizbul wathan learn rigging. Friends / communicative 
seen when studying the password. Cooperation visible when erecting the tent. 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam dunia pendidikan saat ini pendidikan karakter tidaklah menjadi sesuatu 
yang baru dalam pendidikan di Indonesia. Pendidikan merupakan upaya menumbuhkan 
budi pekerti (karakter), pikiran (intellect) dan tubuh anak. Ketigannya tidak boleh 
dipisahkan, agar anak dapat tumbuh dengan sempurna. Pengakuan akan akhlak Nabi yang 
sangat agung bukan hanya dari manusia, tetapi dari Allah. Firman Allah dalam QS. Al-
Qalam [68]:4 
 ٍميِظَع ٍقُلُخ ىلَعَل َكَّنِإَو 
Artinya : “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”. QS. 
Al-Qalam[68]:4 
 
Karena keluhuran akhlak dan budi itulah Allah Swt menjadikannya  
Sebagai teladan yang baik bagi umat manusia, khususnya bagi umat islam. Allah Swt 
berfirman : 
 َرِخلآا َمْو َيْلاَو َوَّللا وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِوَّللا ِلوُسَر فِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل ًايرِثَك َوَّللا َرََكذَو  
 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut nama Allah”. (QS. AL-Ahzab[33]:21) 
 
Karena pendidikan karakter merupakan bagian terpenting yang tidak boleh 
dipisahkan dalam isi pendidikan. Salah satu bapak pendiri bangsa, presiden pertama 
Republik Indonesia, Bung Karno, bahkan menegaskan: “Bangsa ini harus dibangun 
dengan mendahulukan pembangunan karakter (character building) karena character 
building inilah yang akan membuat bangsa indonesia menjadi bangsa yang besar, maju 
dan jaya, serta bermartabat. Di Indonesia pelaksanaan pendidikan karakter saat ini 
 
1 
1 
memang dirasakan mendesak. Gambaran situasi masyarakat bahkan situasi dunia 
pendidikan di Indonesia menjadi motivasi pokok mainstreaming implementasi pendidikan 
karakter di Indonesia. (Muchlas Samani dan Hariyanto, 2011: 6) 
Pendidikan karakter bukanlah sebuah sebuah proyek yang ada awal dan akhirnya. 
Pendidikan karakter diperlukan agar setiap individu menjadi orang yang lebih baik, 
menjadi warga masyarakat yang lebih baik, dan menjadi warga negara yang lebih baik. 
Dalam rangka menumbuh kembangkan generasi muda yang lebih baik inilah pendidikan 
karakter di Sekolah memegang peran sangat penting dalam pendidikan karakter di 
samping pendidikan karakter yang berlangsung di rumah, di tengah-tengah masyarakat, 
dan dalam lingkungan keagamaan. Dalam meningkatkan peran pendidikan karakter di 
sekolah, kepala sekolah dan guru adalah orang-orang yang berada di garis depan.  
Implementasi pendidikan karakter di Indonesia hendaknya dilaksanakan secara 
menyeluruh yang meliputi konteks makro dan mikro. Dalam konteks makro kehidupan 
berbangsa dan bernegara Indonesia pelaksanaan pendidikan karakter merupakan 
komitmen seluruh sektor kehidupan, bukan hanya sektor pendidikan nasional. 
Keterlibatan aktif dari sektor-sektor pemrintahan lainnya, khususnya sektor keagamaan, 
kesejahteraan, pemerintahan, komunikasi dan informasi, kesehatan, hukum dan hak asasi 
manusia, serta pemuda dan olahraga.  
Sedangkan pendidikan karakter dalam konteks mikro berlangsung dalam suatu 
satuan pendidikan secara menyeluruh. Dan secara mikro pendidikan karakter dalam 
konteks mikro dibagi dikelompokkan menjadi empat pilar, yaitu kegiatan belajar 
mengajar di kelas, kegiatan keseharian dalam bentuk budaya satuan pendidikan, kegiatan 
kurikuler serta ekstrakurikuler dan kegiatan keseharian dirumah dan di dalam masyarakat. 
Dalam implementasi kegiatan belajar mengajar di kelas, pengembangan dan pembentukan 
karakter dapat ditempuh melalui dua cara. Pertama, menggunakan pendekatan integrasi 
dalam semua mata pelajaran. Kedua, pendidikan karakter menjadi mata pelajaran 
tersendiri dimana terpisah dari mata pelajaran lain. Hal ini memang cukup berat 
mengingat sudah banyak muatan mata pelajaran yang dibebankan kepada siswa. 
Di samping itu kegiatan ekstrakurikuler sebenarnya telah dikenal dalam 
kurikulum 1975 sebagai kegiatan pengembangan dan minat bakat peserta didik. Dalam 
hal ini peserta didik memiliki potensi yang berbeda-beda dan membutuhkan kondisi yang 
kondusif untuk tumbuh dan berkembang. Mengingat pendidikan karakter yang universal 
dan syarat dengan muatan nilai-nilai sedangkan alokasi waktu yang tersedia terbatas, 
maka harus dicarikan upaya lain agar nilai-nilai tersebut terinternalisasi dalam setiap 
individu peserta didik sehingga tumbuh kesadaran sebagai tumbuh insan beragama. Dan 
kegiatan ekstrakurikuler sebagai wahana yang tepat dalam pengembangan pendidikan 
karakter. (Abdul Majid, 2013 :41) 
Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler ini diharapkan dapat membentuk karakter 
siswa. Dengan banyaknya mata pelajaran yang diberikan kepada siswa yang terkadang 
membuat siswa jenuh dan bosan. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler diharapkan 
akan dapat menambah nilai positif bagi diri siswa. Cara pembentukan karakter ini tidak 
hanya melalui kegiatan intrakulikuler saja tetapi juga ekstrakurikuler. 
Secara umum di sekolah-sekolah sudah terdapat ekstrakurikuler tetapi juga 
terdapat beberapa sekolah yang tidak terlalu mementingkan ekstrakurikuler hanya sebagai 
penambahan kegiatan ekstrakurikuler sementara. Oleh karena itu yang membedakan SMP 
Muhammadiyah 2 Masaran dengan sekolah-sekolah lainnya adalah misi sekolahnya yaitu 
dengan melaksanakan pembinaan dan melatih siswa berkarakter, berbudi pekerti luhur 
serta berakhlak mulia dengan berlandaskan keimanan kepada Allah SWT. 
SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen adalah sekolah yang memiliki 
keunggulan yang berbasis Islami artinya di SMP Muhammadiyah ini para siswa diajarkan 
banyak hal tentang perilaku terpuji, sifat saling menghargai, bersikap ksatria dan 
bertanggung jawab melalui pelajaran-pelajaran keagamaan tambahan sebagai program 
unggulan, antara lain; sholat berjamaah, tadarus bersama sebelum pelajaran dimulai dan 
sesudah, dan kegiatan ekstrakurikuler lainnya yang mendukung dalam pembentukan 
karakter. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat memiliki ketahanan mental dan juga 
spiritual. Selain itu juga memiliki kualitas pendidikan karakter yang baik, sehingga 
banyak masyarakat atau orang tua yang berminat menyekolahkan anaknya di SMP 
Muhammadiyah 2 Masaran Sragen. Untuk mewujudkan pendidikan karakter yang baik di 
SMP Muhammadiyah 2 Masaran tidak hanya mengajarkan mata pelajaran intra kurikuler 
tetapi juga ekstrakurikuler. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat 
membentuk karakter siswa yang kurang baik menjadi lebih baik.  
Karena kualitas lulusan sekolah muhammadiyah dituntut untuk memenuhi standar 
keagamaan. Salah satunya, selain mampu menguasai materi pelajaran, siswa harus dapat 
berperan dalam bidang agama dan aktif dalam hubungan sosial. Kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan salah satu alat pengenalan siswa pada hubungan sosial. Di dalamnya terdapat 
pendidikan pengenalan diri dari pengembangan kemampuan selain pemahaman materi 
pelajaran. Berangkat dari pemikiran tersebut, di SMP Muhammadiyah 2 Masaran 
diselenggarakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler diantaranya : 
hizbul wathan, paskibra, palang merah remaja (PMR), patroli keamanan sekolah (PKS), 
olahraga (bola voli, bola basket, karate, tenis meja), dan TSPM (tapak suci putera 
muhammadiyah). 
 SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen ini menuntut siswanya harus mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler wajib, jika tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuker tersebut 
siswa dikenakan hukuman atau sanksi sebagai pengganti tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. Hal ini dilakukan agar membuat siswa jera, karena di SMP 
Muhammadiyah 2 Masaran Sragen ini ingin siswanya memiliki karakter yang baik. 
Melalui hal kecil seperti ekstrakurikuker diharapkan mampu memberikan dampak positif 
bagi kehidupan siswa. Di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen ini sebenarnya banyak 
ekstrakurikuler yang dapat membentuk karakter siswa menjadi lebih baik, tetapi 
ekstrakurikuler yang paling dominan dalam pendidikan karakter yaitu Hizbul Wathan, 
karena di dalam ekstrakurikuler tersebut terdapat banyak pendidikan karakter yang dapat 
mengajarkan kedisiplinan, tepat waktu, tanggungjawab, kesopaan, cinta tanah air, saling 
menghargai dan banyak lagi. (wawancara dengan bapak. Jafar, kamis 7 februari 2016) 
Pada realitanya untuk membentuk karakter seseorang tidaklah mudah. Dalam 
pembentukan pendidikan karakter di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen 
mempunyai cara tersendiri untuk membentuk karakter siswa seperti halnya  melalui 
kontak sosial terus-menerus antara individu dengan individu-individu lain di sekitarnya. 
Dalam hubungan ini, faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya karakter yaitu 
Faktor Internal dan eksternal. Faktor Internal yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri 
orang yang bersangkutan, seperti faktor pilihan. Sedangkan Faktor Eksternal yaitu selain 
faktor-faktor yang terdapat dalam diri sendiri, maka pembentukan karakter ditentukan 
pula oleh faktor-faktor yang berada diluar, seperti: Sifat objek, karakter itu sendiri, bagus, 
atau jelek dan sebagainya, Kewibawaan, orang yang mengemukakan suatu karakter, 
karakter orang-orang atau kelompok yang mendukung karakter, Media komunikasi yang 
digunakan dalam menyampaikan karakter, Situasi pada saat pendidikan karakter itu 
terbentuk. Tentu tidak semua faktor harus dipenuhi untuk membentuk karakter.Terkadang 
satu atau dua faktor sudah cukup.Yang menarik adalah makin banyak faktor yang ikut 
mempengaruhi, semakin cepat terbentuknya karakter. 
Akan tetapi masih banyak siswa yang tidak memiliki karakter yang baik seperti: 
siswa yang melanggar peraturan tata tertib sekolah, kurang disiplin masuk keruang kelas, 
kurangnya sopan santun, dan masih kurangnya bersosialisasi. (wawancara dengan Bapak 
Jafar, Kamis 7 Februari 2016). 
Maka dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler tersebut diharapkan siswa memiliki 
karakter yang baik. Cara pembentukan karakter siswa melalui semua kegiatan di luar 
pembelajaran yang biasanya disebut dengan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang 
berbentuk pembiasaan-pembiasaan nilai-nilai akhlak mulia yang ada di dalamnya. 
Pendidikan karakter sangat penting diberikan kepada siswa agar siswa memiliki 
karakter yang baik. sebab pendidikan karakter merupakan upaya yang diperlukan setiap 
individu  untuk menjadi orang yang lebih baik yang menjadi nilai dasar perilaku yang 
menjadi acuan tata nilai interaksi antar manusia. Melalui kegiatan ekstrakurikuler 
diharapkan guru dapat membentuk karakter siswa sehingga siswa dapat berperilaku baik. 
Hubungan antara pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler dengan PAI yaitu 
dapat dilihat dalam dua sisi, yakni materi dan proses pembelajaran. Dari segi materi 
Pendidikan Agama Islam dapat tercangkup nilai-nilai pendidikan karakter. Berdasarkan 
uraian tersebut, peneliti terdorong untuk meneliti tentang “Pendidikan Karakter melalui 
Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen 
Tahun Pelajaran 2015/2016”. 
 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Dalam menaati peraturan sekolah itu wajib akan tetapi masih banyak siswa yang 
kurang disiplin dalam menaati peraturan sekolah 
2. Kurangnya sosialisasi antar siswa karena bersosialisasi itu sangat penting.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu adanya pembatasan masalah agar 
peneliti bisa terfokus. Masalah yang diteliti dalam rangka penyusunan laporan ini dibatasi 
hanya berkisar pada “Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul 
Wathan Di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016” 
 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah proses pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler hizbul 
wathan di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui proses pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler 
hizbul wathan  di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016. 
 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kelembagaan ilmu 
pendidikan umumnya dan ilmu Islam khususnya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai pijakan kegiatan penelitian 
berikutnya. 
2. Manfaat Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 
a. Bagi penulis, dapat mengetahui pendidikan karakter melalui kegiatan 
ekstrakurikuler hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen Tahun 
Pelajaran 2015/2016.  
b. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai pijakan pendidikan karakter melalui kegiatan 
ekstrakurikuler hizbul wathan. 
c. Bagi pembaca, sebagai pijakan untuk memperbaiki karakter agar lebih baik dan 
sebagai acuan dalam meningkatkan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler 
hizbul wathan. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Pendidikan Karakter  
a. Pengertian pendidikan karakter 
Pendidikan juga merupakan proses yang paling bertanggung jawab dalam 
melahirkan warga negara Indonesia, yang memiliki karakter kuat sebagai modal  
dalam membangun peradaban tinggi dan unggul. (Dindin Jamaluddin, 2013:93)   
Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam proses pembimbingan dan 
pembelajaran bagi individu agar berkembang dan tumbuh menjadi manusia yang 
mandiri, bertanggungjawab, kreatif, berilmu, sehat dan berakhlak mulia baik dilihat 
dari aspek jasmani maupun rohani. (Maksudin, 2013:45) 
Dalam kontek Islam, definisi pendidikan sering disebut dengan berbagai istilah, 
yakni : al-tarbiyah, al-ta’lim, al ta’dib, dan al-riyadhah. Pendidikan dalam kata ta’dib 
yaitu pengenalan dan pengakuan secara berangsur-angsur ditanamkan kepada 
manusia, tentang tempat-tempat yang tepat bagi segala sesuatu kearah pengenalan dan 
pengakuan tempat tuhan yang tepat dalam tatanan wujud. Ta’lim mencangkup aspek-
aspek pengetahuan serta ketrampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan serta 
pedoman perilaku. Riyadhah yaitu pelatihan terhadap individu pada fase anak-anak. 
Sedangkan kata tarbiyah mempunyai makna meningkatkan atau membuat suasana 
lebih tinggi. (Heri Gunawan, 2014:1) 
Jadi pendidikan adalah suatu proses edukatif yang mengarah kepada 
pembentukan akhlak atau kepribadian secara utuh dan menyeluruh, menyangkut 
aspek jasmani dan rohani.  
Karakter  
Kata education yang diterjemahkan dalam bahasa indonesia dengan 
pendidikan merupakan kata benda turunan dari kata kerja bahasa latin educare. Secara 
etimologis pendidika berasal dari 2 kata kerja yang berbeda , yaitu educare dan 
educere. Educare dalam pendidikan dapat didefinisikan sebagai proses yang 
membantu,menumbuhkan, mengembangkan, mendewasakan, membuat yang tidak 
tertata menjadi semakin tertata. Educere dalam pendidikan berarti sebuah proses 
pembimbingan imana terdapat 2 relasi yang sifatnya vertikal, antara yang memimpin 
(dux) dan yang dipimpin. 
Karakter berasal dari bahasa yunani, charassein yang artinya membuat tajam 
atau membuat dalam. Kata karakter juga diambil dari bahasa inggris character. 
Sebuah pola, baik itu pikiran, sikap maupun tindakan  yang melekat pada diri 
seseorang dengan sangat kuat dan sulit dihilangkan disebut dengan karakter. 
(Saptono, 2002:17) 
Dalam kamus Poerwardar Minta, karakter diartikan sebagai tabiat, watak, 
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 
yang lain. Karakter adalah kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama atau 
reputasi. (Hornby dan Parnwell, 1972 : 49). 
Karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu ciri 
khas tersebut adalah asli dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut 
dan merupakan mesin pendorong bagaimana seorang bertindak, bersikap, berujar, dan 
merespon sesuatu. 
Karakter tidak diwariskan, tetapi sesuatu yang dibangun secara 
berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan perbuatan, pikiran demi pikiran, 
tindakan demi tindakan. Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dn berperilaku yang 
khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkungan keluarga, 
masyarakat, bangsa dan negara. (Muchlas Samani dan Hariyanto, 2011 : 41). 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (2008) karakter merupakan sifat-sifat 
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. 
Dengan demikian karakter adalah nilai-nilai yang unik-baik yang terpatri dalam diri 
terejawantahkan dalam perilaku (Kementrian Pendidikan Nasional, 2010).  
Karakter juga merupakan nilai dasar perilaku yang menjadi acuan tata nilai 
interaksi antar manusia. Secara universal berbagai karakter dirumuskan sebagai nilai 
hidup bersama berdasarkan atas pilar  : kedamaian (peace), menghargai (respect), 
kerja sama (cooperation), kebebasan (freedom), kebahagiaan (happiness), kejujuran 
(honesty), kerendahan hati (humility), kasih sayang (love), tanggung jawab 
(responbility), kesederhanaan (simplicity), toleransi (tolerance), dan persaudaraan 
(unity). (Muchlas Samani dan Hariyanto, 2011: 43) 
Jadi pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja untuk 
mengembangkan karakter yang baik (good character) berlandaskan kabajikan-
kebajikan inti (core virtues) yang secara objektif baik bagi individu maupun 
masyarakat. (Sapto, 2011 : 23). 
Sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan 
dengan bijak dan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka 
dapat memberikan kontribusi yang positif kepada lengkungannya. (Ratna Megawani, 
2004:95). Sebuah proses transformasi nilai-nilai kehidupan untuk 
ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam 
perilaku kehidupan orang itu. Dalam definisi tersebut, ada tiga ide pikiran penting 
yaitu : 1) proses transformasi nilai-nilai, 2) ditumbuhkembangkan dalam kepribadian, 
dan 3) menjadi satu alam perilaku. (Fakri Gaffatar, 2010:1) dikutip oleh Dharma 
Kesuma 
Pendidikan karakter adalah hal positif apa saja yang dilakukan guru dan 
berpengaruh kepada karaktersiswa yang diajarnya. Pendidian karakter adalah upaya 
sadar dan sungguh-sungguh dari seorang guru untk mengajarkan nilai-nilai kepada 
para siswanya. 
Jadi pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada peserta 
didik untuk menjdi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, 
raga, serta rasa dan karsa. Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan 
nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan 
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, 
memelihar apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari 
dengan sepenuh hati. Pendidikan karakter dapat pula dimaknai sebagai upaya yang 
terencana untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli, dan menginternalisasi 
nilai-nilai sehingga peserta didik berperilaku sebagai insan kamil. Pendidikan karakter 
juga dapat dimaknai sebagai suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada 
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan 
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, diri sendiri, sesama lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia 
insan kamil. Penanaman nilai kepada warga sekolah maknanya bahwa pendidikan 
karakter baru akan efektif jika tidak hanya siswa tetapi juga para guru, kepala sekolah 
dan tenaga non-pendidik di sekilah semua harus terlibat dalam pendidikan. (Muchlas 
Samani dan Hariyanto, 2011: 45-46) 
Dengan demikian pendidikan karakter adalah upaya yang diperlukan setiap 
individu  untuk menjadi orang yang lebih baik yang menjadi nilai dasar perilaku yang 
menjadi acuan tata nilai interaksi antar manusia. Selain itu karakter harus ditumbuh 
kembangkan sejak dini, baik secara informal maupun nonformal. 
b. Dasar pendidikan karakter  
Dalam perspektif Islam karakter atau akhlak mulia merupakan buah yang 
dihasilkan dari proses penerapan syariah (ibadah muamalah) yang dilandasi oleh 
akidah yang kokoh. Ibarat bangunan, karakter atau akhlak merupakan kesempurnaan 
dari bangunan tersebut setelah fondasi dan bangunannya kuat.  
Jadi tidak mungkin karakter mulia akan terwujud pada diri seseorang jika ia 
tidak memiliki akidah dan syariah yang benar. Baik atau buruk bukan sesuatu yang 
mutlak diciptakan, melainkan manusia dapat memilihnya. Manusia yang sudah 
terjatuh dalam keburukan, ia bisa bangkit lalu menuju kebaikan dan bertobat dengan 
menghitung apa yang telah dipetik dari perbuatannya.  
Dengan demikian, karakter telah melekat dalam diri manusia secara fitrah. 
Dengan kemampuan ini, ternyata manusia mampu membedakan batas kebaikan dan 
keburukan serta mampu membedakan mana yang tidak bermanfaat dan mana yang 
tidak berbahaya. Keharusan menjunjung karakter mulia lebih dipertegas lagi oleh 
Nabi Muhammad dengan pernyataan yang menghubungkan akhlak dengan kualitas 
kemauan, bobot amal, dan jaminan masuk surga. (Marzuki, 2015:23)  
c. Tujuan Pendidikan Karakter 
Pada dasarnya tujuan pendidikan karakter sejalan dengan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional sebagaimana yang tercantum pada UU SPN No. 20 Tahun 2003, 
terutama pada bab 2 dan 3. Pemahaman tentang tujuan pendidikan karakter tersebut 
sejalan dengan pandangan Dharma Kesuma, bahwa tujuan pendidikan karakter dapat 
dirumuskan sebagai berikut pertama, menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai 
kehidupan yang dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau 
kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana yang dikembangkan. Kedua, 
mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang 
terkandung dalam pancasila. Ketiga, membangun koneksi yang harmoni dengan 
keluarga dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter 
secara bersama. (M.Ainul Yaqin, 2005:38) 
Menurut Rasulullah, Nabi terakhir umat Islam, mengatakan bahwa tujuan 
pendidikan untuk mengupayakan pembentuan karakter yang baik (good character). 
Seperti disebutkan dalam hadis yang berbunyi  
 ِقلاْخَلأا َِمراَكَم َمَِّتَلأ ُتْثُِعب َا َّنَِّإ 
artinya “sesungguhnya Aku (Rasulullah) diutus menyempurnakan akhlak”.  
d. Pilar-pilar pendidikan karakter 
 Pilar berarti tiang, rukun, soko guru, atau sendi. Pilar dalam kamus Definition. 
Net online dipahami sebagai suatu batang atau struktur batu, bata material lain yang 
tegak lurus yang secara relatif sesuai dengan proporsi atau tinggi dan bentuknya dalam 
bagian yang digunakan sebagai penunjang bangunan atau yang berdiri tegak seperti 
monumen. Istilah pilar dalam hal ini bersifat teknis dan hanya berdada dalam suatu 
bangunan, tetapi dapat dikonotasikan kedalam berbagai disiplin termasuk dalam 
membangun disiplin dalam ilmu pengetahuan seperti halnya pendidikan karakter. 
(Muhammad Yaumi, 2014:45) 
Empat pilar-pilar pendidikan karakter  menurut Muhammad Yaumi yaitu : 
 
 
1) Olah pikir  
  Adalah otak (brain), pikiran (mind), dan cipta (thought). Ketiga istilah ini 
dapat memengaruhi kemajuan pendidikan, baik kemajun kajian teoretis maupun 
dalam implementasinya termasuk dalam pendidikan karakter itu sendiri. 
2) Olah rasa  
  Rasa (feeling) adalah nominalisasi kata kerja untuk merasa. Dalam bahasa 
inggris kata feeling dignakan untuk menjelaskan perasaan fisik dari sentuhan 
pengalaman atau persepsi.   
3) Olah hati 
  Terminologi hati dapat merujuk pada makna fisk sekaligus makna batin. 
Secara jasadiyah, kata heart dalam bahasa inggris sering diterjemahkan “hati” 
dalam bahas indonesia. Secara rohaniah, kalbu merujuk pada makna spiritual 
sebagai pusat dari semua bentuk emosi (intelektual dan spiritual).  
4) Olah Raga  
  Beberapa istilah pembelajaran yang sering dihubungan dengan pengolahan 
fisik (jasad) adalah olah (mengolah) raga, kinestetik atau taktil, psikomotor. Olah 
raga adalah suatu bentuk aktivitas fisik yang terencana dan terstruktur yang 
melibatkan gerakan tubuh yang berulang-ulang dan ditunjuk untuk meningkatkan 
kebgaran tubuh atau jasmani.  
  Ada sembilan pilar pendidikan karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur 
universal, yaitu : pertama, karakter cinta tuhan dan segenap ciptaan-Nya; kedua, 
kemandirian dan tanggung jawab; ketiga, kejujuran/amanah, diplomatis; keempat, 
hormat dan santun; kelima, dermawan, suka tolong-menolong dan gotong 
royong/kerja sama; keenam, percaya diri dan pekerja keras; ketujuh, kepemimpinan 
dan keadilan; kedelapan, baik dan rendah hati; kesembilan, karakter toleransi, 
kedamaian, dan kesatuan. (Dindin Jamaluddin, 2013:94) 
Sedangkan Abdul Majid, 2013: 31 menyebutkan pilar-pilar pendidikan 
karakter ada 3 : 
1) Moral knowing 
 Ketidakmampuan seseorang berlaku baik meskipun ia telah memiliki 
pengetahuan tentang kebaikan itu. Sebagai aspek pertama memiliki enam 
unsur yaitu :  
a) Kesadaran moral 
b) Pengetahuan tentang nilai-nilai moral 
c) Penentu sudut pandang 
d) Logika moral 
e) Keberanian mengambil resiko 
f) Keberanian mengambil menentukan siap 
2) Moral loving atau Moral feeling 
Merupakan penguatan aspek emosi siswa untuk menjadi manusia 
berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-bentuk sikap yang harus 
dirasakan oleh siswa, yaitu kesadaran akan jati diri yaitu : 
a) Percaya diri 
b) Kepekaan terhadap derita orang lain 
c) Cinta kebenaran 
d) Pengendalian diri 
e) Kerendahan hati 
3) Moral doing  Acting 
Fitrah manusia sejak kelahirannya adalah kebutuhan dirinya kepada 
orang lain.  Sebagai outocome akan dapat dengan mudah muncul dari para 
siswa. Namun merujuk pada tesis Ratna Megawani, bahwa karakter adalah 
tabiat yang langsung disetir dari otak, maka ketiga tahapan tadi perlu 
disuguhkan kepada siswa melalui cara-cara yang logis, rasional dan 
demokratis. 
Sedangkan menurut Thomas Lickona, 2013:85 menyebutkan ada 3 yaitu 
: 
a) Pengetahuan Moral  
Terdapat banyak jenis pengetahuan moral yang berhubungan dengan 
perubahan moral kehidupan. Ada enam aspek antara lain : 
1) Kesadaran Moral adalah memahami informasi dari permasalahan dari 
permasalahan yang bersangkutan. 
2) Mengetahui nilai moral adalah memahami bagaimana cara menerapkan 
nilai yang bersangkutan dalam berbagai macam situasi. 
3) Penentu perspektif adalah kemampuan untuk mengambil sudut 
pandang orang lain, melihat situasi sebagaimana adanya, 
membayangkan bagaimana mereka akan berpikir, bereaksi, dan 
merasakan masalah yang ada. 
4) Pemikiran moral adalah melibatkan pemahaman moral. 
5) Pengambilan keputusan adalah cara seseorang bertindak melalui 
permasalahan dengan cara pengambilan keputusan. 
6) Pengetahuan pribadi adalah jenis pengetahuan moral yang paling sulit 
untuk diperoleh, namun perlu bagi pengembangan karakter  
b) Perasaan moral  
Sisi emosional karakter, seperti sisi intelektualnya, terbuka terhadap 
pengembangan oleh kelurga dan sekolah. 
1) Hati nurani memiliki dua sisi yaitu sisi kognitif : mengetahui apa yang 
benar dan sisi emosional : merasa berkewajiban untu melakukan apa 
yang benar. 
2) Harga diri yaitu sesuatu yang berharga di dalam diri kita sendiri. 
3) Empati merupakan identifikasi dengan, atau pengalaman yang seolah-
olah terjadi dalam, keadaan orang lain. 
4) Mencintai hal yang baik merupakan bagian dari potensi moral orang 
biasa, bahkan anak-anak. 
5) Kendali diri diperlukan untuk menahan diri agar tidak memanjakan diri 
kita sendiri. 
6) Kerendahan hati merupakan kebaikan moral yang diabaikan namun 
merupakan bagian yang esensial dari karakter yang baik. 
 
 
c) Tindakan moral  
Merupakan hasil atau outcome dai dua bagian karakter lainnya. Tiga 
karakter lainnya yaitu : 
1) Kompetensi moral kemampuan untuk mengubah penilaian dan perasaan 
moral ke dalam tindakan moral yang efektif.  
2) Keinginan pilihan yang dalam suatu situasi moral biasanya merupakan 
pilihan yang sulit 
3) Kebiasaan, pelaksanaan tindakan moral memperoleh manfaat dari 
kebiasaan.  
e.  Tahap-tahap pendidikan karakter 
Secara teoritik nilai moral/karakter berkembang secara psikoligis dalam diri 
individu mengikuti perkembangan usia dan konteks sosial. Piaget merumuskan 
perkembangan kesadaran dan pelaksanaan aturan dengan membagi menjadi 
beberapa tahapan.  
1) Tahapan pada domain kesadaran aturan: 
a) Usia 0-2 tahun :aturan dirasakan sebagai hal yang tidak bersifat memaksa. 
b) Usia 2-8 tahun : aturan disikap bersifat sakral dan diterima tanpa pemikiran. 
2) Usia 8-12 tahun : aturan diterima sebagai hasil kesepakatan. 
Tahapan pada domain pelaksanaan aturan : 
a) Usia 0-2 tahun : aturan dilakukan hanya bersifat motorik. 
b) Usia 2-6 tahun : aturan dilakukan dengan orientasi diri sendiri. 
c) Usia 6-10 tahun : aturan dilakukan sesuai kesepakatan . 
d) Usia 10-12 tahun : aturan dilakukan karena sudah dihimpun. 
Pendidikan nilai berdasarkan piaget adalah pendidikan nilai moral atau 
nilai etnis yang dikembangkan berdasarkan psikologi perkembangan moral 
kognitif. (Budiansyah, 2010:137) 
Sedangkan penelitian Kohlberg dikutip oleh Abdul Majid, 2013:21 
menghasilkan tiga rumusan tingkat/ level dalam perkembangan moral yakni : 
1)   Tingkat I : Prakonvensional (preconventional)  
Tahap 1 :  Orientasi hukuman dan kepatuhan (apa pun yang mendapat 
pujian atau dihadiahi adalah baik, dan apa pun yang dikenai 
hukuman adalah buruk) 
Tahap 2 :   Orietasi instrumental nisbi (berbuat baik apabila orang lain 
berbuat baik padanya, dan yang baik itu adalah bila satusama lain 
berbuat hal yang sama)  
2)   Tingkat II : Konvensional (Conventional) 
Tahap 3 : Orientasi kesepakatan timbal balik (sesuatu dipandang baik untuk 
memenuhi anggapan orang lain atau baik karena disepakati). 
Tahap 4 : Orientasi hukum dan ketertiban (sesuatu yang baik itu adalah yang 
diatur oleh hukum dalam masyarakat dan dikerjakan sebagai 
pemenuhan kewajiban sesuai dengan norma hukum tersebut) 
 
 
3)   Tahap III : Poskonvensional (Postconventoinal) 
Tahap 5 : Orientasi kontrak sosial legalistik (sesuatu dianggap baik bila 
sesuai dengan kesepakatan umum dan diterima oleh masyarakat 
sebagai kebenaran konsensual) 
Tahap 6 : Orientasi prinsip etika universal (sesuatu dianggap baik bila telah 
menjadi prinsip etika yang bersifat universal dari mana norma dan 
aturan dijabarkan). 
f. Nilai-nilai pendidikan karakter 
Menurut Kemendiknas terdapat 18 nilai dalam pendidikan karakter yang 
bertujuan untuk membangun karakter manusia, yaitu Religius, jujur, toleransi, 
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 
Untuk memperjelas pendalaman tentang nilai pendidikan karakter maka akan 
dijabarkan seperti dibawah ini : 
1) Religius  
Adalah sikap yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun 
dengan pemeluk agama lain. Religius adalah proses mengikat kembali atau bisa 
dikatakan dengan tradisi, sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) 
dan peribadatan kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata kaidah yang 
berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya. 
(Nurcholish Madjid, 2010 : 34) 
Agama adalah keseluruhan tingkah laku manusian yang terpuji, yang 
dilakukan demi memperoleh ridha Allah. Agama, dengan kata lain, meluputi 
keseluruhan tingkah laku itu membentuk ketuhanan manusia berbudi luhur (ber- 
akhlaq karimah), atas dasar percaya atu iman kepada Allah dan tanggung jawab 
pribadi di hari kemudian. (Nurcholish Madjid, 2010 : 34) 
Nilai religius merupakan nilai pembentuk karakter yang sangat penting 
artinya. Manusia berkarakter adalah manusia yang religius. Kata religius 
memang tidak selalu identik dengan kata agama. Kata Muhaimin, lebih tepat 
diterjemahkan sebagai keberagamaan. Keberagamaan lebih melihat aspek yang 
didalam lubuh hati nurani pribadi, sikap personal yang sedikit banyak misteri 
bagi orang lain karena menapaskan intiminasi jiwa, cinta rasa yang mencangkup 
totalitas ke dalam pribadi manusia, bukan pada aspek yang besifat formal. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Qs Al lukman 12-14 
 ْدَقَلَو اَن ْ ي َتآ  َناَمُْقل  َةَمْكِْلْا  َِنأ  ْرُكْشا  ِوَِّلل  ْنَمَو  ْرُكْشَي َا َّنََِّإف  ُرُكْشَي  ِوِسْف َِنل  ْنَمَو 
 َرَفَك  َّنَِإف  َوَّللا  يِنَغ  ٌدي َِحَ (٢١) ْذِإَو  َلَاق  ُناَمْقُل  ِوِْنبلا  َوُىَو  ُُوظَِعي َاي  ََّن ُب لا  ِْكرْشُت 
 ِوَّللِاب  َّنِإ  َكْر ِّشلا  ٌمُْلظَل  ٌميِظَع (٢١)اَن ْ ي َّصَوَو  ْنلإا َناَس  ِوْيَدِلاَوِب  ُوْتََلَحَ  ُو ُُّمأ اًنْىَو ىَلَع 
 ٍنْىَو  ُُولاَصِفَو  فِ  ِْيَماَع  َِنأ  ْرُكْشا  ِل  َكْيَدِلاَوِلَو  ََّلِإ  ُيرِصَمْلا (٢١) 
 
Artinya:  
Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada Lukman, yaitu: 
"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barang siapa yang bersyukur (kepada Allah), 
maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang siapa yang 
tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji".  
Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan (Allah) 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah  benar-benar  kelaliman 
 yang  besar".  
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan 
kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 
 
Namun demikian, keberagamaan dalam character building 
sesungguhnya merupakan manifestasi lebih mendalam atas agama. Jadi Religius 
adalah penghayatan dan implementasi ajaran agama dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam kerangka character building , aspek religius perlu ditanamkan 
secara maksimal. Penanaman nilai religius ini menjadi tanggung jawab orangtua 
dan sekolah. Menurut ajaran islam, sejak anak belum lahir sudah harus 
ditanamkan nilai-nilai agama agar si anak kelak menjadi manusia yang religius.  
Di keluarga, penanaman nilai religius dilakukan dengan menciptakan 
suasana yang memungkinkan terinterasisasinya nilai religius dalam diri anak-
anak. Sementara di sekolah, ada banyak strategi yang dapat dilakukan untuk 
menanamkan nilai religius. Pengembangan kebudayaan religius secara rutin 
dalam hari-hari belajar biasa. Kegiatan ini rutin terintgrasi dengan kegiatan yang 
telah diprogramkan sehingga tidak memerlukan waktu khusus.  
Pendidikan agama pun tidak hanya terbatas pada aspek pengetahuan 
semata, tetapi juga meliputi aspek pembentukan sikap, perilaku, dan 
pengalaman keagamaan. Tidak hanya dilakukan oleh guru agama, tetapi perlu 
didukung oleh guru-guru bidang studi lainnya. Kerja sama semua unsur ini 
memungkinkan nilai religius dapat terinternalisasi lebih efektif. (Ngainun Naim, 
2012: 125) 
2) Jujur  
Adalah perilaku yang didasarkan pada upaya yang menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan. Secara harfiah, jujur berarti lurus hati, tidak berbohong, tidak curang. 
Jujur merupakan nilai penting yang harus dimiliki setiap orang. Jujur tidak anya 
diucapkan, tetapi juga harus tercermin dalam perilaku sehari-hari. Pepetah kuno 
mengatakan “kejujurn adalah mata uang yag laku dimana-mana. Bawalah 
sekeping kejujuran dalam saku, anda maka itu telah melebihi mahkota raja 
diraja sekalipun”. Nilai jujur penting untuk ditumbuhkembangkan sebagai 
karakter karena sekarang ini kejujuran semakin terkikis. Ketidakjujuran itu tidak 
ada manfaatnya, bahkan merugikan dirinya sendiri. Kejujuran merupakan 
kebajikan terbaik yang akan selalu menerangi kehidupan, meskipun untuk 
menjalankannya tidak selalu mudah. Godaan, hambatan dan tantangan akan 
selalu ada. Tetapi, jika kita teguh dengan kejujuran yang kita pegang, kita akan 
bisa menjadi manusia berkarakter yang ideal. (Ngainun Naim, 2012: 132) 
Sebagaimana firman Allah di dalam QS. Al-Ankabut :3  
يِبِذاَكْلا َّنَمَلْع ََيلَو اوُقَدَص َنيِذَّلا ُوَّللا َّنَمَلْع َيَل َف ْمِهِلْب َق ْنِم َنيِذَّلا اَّن َت َف ْدَقَلَو 
Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum 
mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan 
sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta”. 
3) Disiplin  
Adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. Beberapa hal yang perlu dilakukan oleh guru 
untuk membentuk karakter disiplin pada diri peserta didik, diantaranya adalah 
konsisten. Bersifat jelas dengan menetapkan peraturan yang jelas, 
memperhatikan harga diri siswaketika guru menegur, memberikan alasan yang 
bisa dipahami, jika guru memberikan peraturan, menghadiahkan pujian, 
memberikan hukuman, bersikap luwes, melibatkan peserta didik bersikap tegas, 
tidak emosional. (Ngainun Naim, 2012: 142) 
Ditinjau dari asal kata, kata disiplin berasal dari bahasa latin discere 
yang memiliki arti belajar. Dari kata ini kemudin muncul disciplina yang berarti 
pelajaran atau pelatihan. Seiring perkembangan waktu, kata disciplina juga 
mengalami perkembangan makn. Kata disiplin sekarang ini dimaknai secara 
beragam. Ada yang mengartikan disiplin sebagai kepatuhan terhadap peraturan 
atau tunduk pada pengawasan dan pengendalian. Ada juga yang mengartikn 
disiplin sebagai latihan yang bertujuan mengembngkn diri agar dapat 
berperilaku tertib.  
Disiplin merupakan pengaruh yang dirancang untuk membantu yang 
dirancang u8ntuk membantu anak mampu menghadapi lingkungan. Disiplin 
tumbuh dari kebutuhan menjaga keseimbangan antara kecenderungan dan 
keinginan individu untuk bebuat agar memperoleh sesuatu, dengan pembatasan 
atau peraturan yang diperlukan oleh lingkunagn terhadap dirinya.  
Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu 
sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah, dan 
peraturan yang berlaku. Dengan kata lain disiplin adalah sikap menaati 
peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih. 
        Sebagaimana firman Allah dalam Qs. Huud ayat 112 
 اْوَغْطَت َلاَو َكَعَم َبَات ْنَمَو َتْرُِمأ اَمَك ْمِقَتْسَاف  ۚ  ٌيرِصَب َنوُلَمْع َت َابِ ُوَّنِإ  
Artinya : “Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana 
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan 
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan”.  
Tujuan mendisiplinkan adalah mengajarkan kepatuhan. Dalam konteks 
pembelajaran di sekolah, ada beberapa bentuk kedisiplinan. Pertama, hadir di 
ruangan tepat waktunya. Kedua, tata pergaulan disekolah. Ketiga, mengikuti 
kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakurikuler juga merupakan serentetan 
progam sekolah, peserta didik juga dituntut berdisiplin atau aktif mengikutinya 
dengan mencurahkan segala potensi yang mereka miliki, baik bersifat fisik, 
mental, emosional, dan intelektual. Merespons apa saja yang ada dalam kegiatan 
ekstrakurikuler sangat berarti untuk penerapan lebih lanjut terhadap 
pelajaranyang telah dipelajarinya. Keempat, belajar di rumah. Dengan 
kedisiplinan belajar di rumah peserta didik menjadi menjadi lebih ingat terhadap 
pelajaran terhadap pelajarn yang telah dipelajari dan lebih siap untuk 
menghadapi pelajaran yang akan dihadapi atau yang akan diberikan oleh 
gurunya sehingga peserta didik akan lebih paham terhadap suatu pelajaran.  
4) Bersahabat/ komunikatif  
Adalah tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, 
dan bekerja sama dengan orang lain.  
Membangun hubungan dengan orang lain sangat di pengaruhi oleh pola 
komunikasi yang digunakan. Komunikasi dengan kenalan, teman atau sahabat 
disebut sebagai komunkasi interpersonal, yaitu interaksi tatap muka antar-dua 
atau beberapa orang, yang mana pengirim dapat menyampaikan pesan secara 
langsung dan penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara langsung 
pula. (Ngainun Naim, 2012: 181) 
Firman Allah dalam QS.An-Nahl ayat 125: 
 َّنِإ ُنَسْحَأ َيِى ِتَِّلِاب ُْمْلِْداَجَو ِةَنَسَْلْا ِةَظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِْلِْاب َكِّبَر ِليِبَس َلَِإ ُْعدا
 َتْهُمْلِاب ُمَلْعَأ َوُىَو ِوِليِبَس ْنَع َّلَض َْنبِ ُمَلَْعأ َوُى َكَّبَر َنيِد 
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
 
Persahabatan harus selalu dijaga secara baik. perbedaan pendapat, 
pemikiran, dan pandangan hidup merupakan suatu hal yang biasa, bahkan tidak 
mungkin dihindari. Di sini dibutuhkan kearifan dan kemampuan unuk 
mengelola emosi sehingga perbedaan yang ada tidak menjadi penyebab 
putusnya persahabatan. Kemampuan mengelola emosi ini penting artinya sebab 
ttidak jarang persahabatan putus karena salah satu atau bahkan keduannya tidak 
bisa mengelola emosi.  
Belajar tak lain adalah proses menyatakan diri secara utuh dan 
menampakkan kemanusiawiannya secara menyeluruh, yaitu sebagai homo 
khalifatullah atau homo imago dei, makhluk yang memiliki fitrah, makhluk 
yang dicipta dengan diberi kreativitas untuk menciptka ulang dirinya sendiri, 
membentuk karakternya sebagai pribadi unik, otentik, tak terbandingkan dengan 
apa pun dan siapa pun yang bukan dirinya. Rasa ingin tahu harus 
ditumbuhkembangkan, dirawat, dan diberi jawaban secara benar. Munculnya 
berbagai perilaku destruktif pada generasi muda sebagian besar berawal dari 
rasa ingin tahu yang idak mendapatkan jawaban secara memadai. 
5) Peduli sosial  
Adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. Karena manusia adalah 
makhluk sosial. Ia hidup dan menjadi bagian yang tidak terpisah dari 
lingkungannya. Karenanya, manusia tidak bisa sepenuhnya egois dan 
beranggapan kalau dirinya bisa hidup sendiri tanpa peran serta orang lain. 
Selain tidak logis, sikap egois semacam ini juga membawa implikasi kurang 
baik bagi tatanan sosial. (Ngainun Naim, 2012: 207) 
Kehidupan masyarakat sekarang ini bergeser menjadi lebih individualis. 
Kebersamaan dan saling tolong menolong dengan penuh ketulusan yang dahulu 
menjadi ciri khas masyarakat kita semakin menghilang, kepedulian terhadap 
sesama pun semakin menipis. Konsentrasi kehidupan masyarakat sekarang ini 
didominasi pada bagaimana mencapai mimpi-mimpi materialistis  
Firman Allah dalam Qs. Al Ma‟un :1-7 
 َتَْيَأَرأ يِذَّلا  ُب ِّذَكُي  ِني ِّدلِاب (٢) َكِلَذَف يِذَّلا  ُُّعدَي  َميِتَيْلا (١)لاَو  ُّضَُيَ ىَلَع 
 ِماَعَط  ِيِكْسِمْلا (١) ٌلْيَو َف  َيِّلَصُمِْلل (١) َنيِذَّلا  ْمُى  ْنَع  ْمِِتِلاَص  َنوُىاَس 
(٥) َنيِذَّلا  ْمُى  َنوُءَار ُي (٦) َنوُع َْنَيََو  َنوُعاَمْلا (٧) 
 
Artinya: “1.  Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? 2.  Itulah 
orang yang menghardik anak yatim, 3.  Dan tidak menganjurkan memberi 
makan orang miskin. 4.  Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, 5.  
(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, 6.  Orang-orang yang berbuat 
riya 7.  Dan enggan (menolong dengan) barang berguna”. 
 
Peduli sesama harus dilakukan tanpa pamrih. Tanpa pamrih beratri tidak 
mengharapkan balasan atas pemberian atau bentuk apa pun yang kita lakukan 
kepda orang lain. Jadi, saat melakukan aktivitas sebagai bentuk kepedulian, 
tidak ad keengganan atau ucapan menggerutu. Semunnya dilakukan dengan 
Cuma-Cuma, tanpa pamrih, hati terbuka, dan tanpa menghitung-hitung. 
Kepedulian sejari itu tidak bersyarat.   
6) Tanggungjawab 
   Adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap dirinya maupun orang 
lain dan lingkungan sekitarnya (Retno Listyarti, 2012:5).  
Dalam firman Allah QS. AL.Qiyamah :36 
ىًدُس َكَر ْ ت ُي َْنأ ُناَسْنلإا ُبَسَْيََأ 
Artinya: “Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa 
pertanggungjawaban)?” 
 
7) Mandiri  
Adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.  Kemandirian tidak otomatis tumbuh 
dalam diri seorang anak. Mandiri pada dasarnya merupakan hasil dari proses 
pembelajaran yang berlangsung lama. Mandiri tidak selalu berkaitan dengan 
usia. Bisa seorang anak sudah memiliki sifat mandiri karena proses latihan atau 
karena faktor kehidupan yang memksanya untuk menjadi mandiri. Tetapi tidak 
jarang seorang yang sudah dewasa, tetapi tidak juga bisa hidup mandiri, ia 
selalu bergantung pada orang lain. (Ngainun Naim, 2012: 162) 
Firman Allah Qs. Al Mudasir : 38 
 ُّلُك  ٍسْف َن َابِ  ْتَبَسَك  ٌةَنيِىَر (١٨) 
Artinya: “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang Telah diperbuatnya.” 
 
8) Kreatif  
Berperilaku dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil 
baru dari sesuatu yang telah dimiliki. (Ngainun Naim, 2012: 152) 
Firman Allah Qs. An-Nahl : 17 
 ْنَمََفأ  ُقُلَْيَ  ْنَمَك لا  ُقُلَْيَ لاََفأ  َنوُر ََّكذَت (٢٧) 
 
Artinya: “Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang tidak 
dapat menciptakan (apa-apa) ?. Maka Mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran.” 
 
9) Toleransi  
Sikap dan tindakan menghargai perbedaan agama, siki, etnis, pendapat, 
sikap, dan tindakan orang lain, yang berbeda dari darinya. (Ngainun Naim, 
2012: 138)   
Firman Allah Qs. Al kafirun : 1-6 
 ْلُق َاي اَهُّ َيأ  َنوُرِفاَكْلا (٢)لا  ُدُبَْعأ اَم  ُبْع َت َنوُد (١)لاَو  ْمُت َْنأ  َنوُدِباَع اَم  ُدُبَْعأ 
(١)لاَو َاَنأ  ٌدِباَع اَم  ُْتْدَبَع (١)لاَو  ْمُت َْنأ  َنوُدِباَع اَم  ُدُبَْعأ (٥) ْمُكَل  ْمُكُنيِد  َِلَو 
 ِنيِد (٦) 
 
Artinya: 1.  Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, 2.  Aku tidak akan menyembah 
apa yang kamu sembah. 3.  Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang Aku 
sembah. 4.  Dan Aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, 
5.  Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang Aku sembah. 
6.  Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku." 
 
 
 
 
10) Kerja keras  
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertibdan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. (Ngainun Naim, 2012: 148) 
Firman allah dalam Qs Al Insyiqaaq : 6 
َاي اَهُّ َيأ  ُناَسْنلإا  َكَّنِإ  ٌحِداَك  َلَِإ  َكِّبَر اًحْدَك  ِويِقلاُمَف (٦) 
 Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya kamu Telah bekerja dengan sungguh-
sungguh menuju Tuhanmu, Maka pasti kamu akan menemui-Nya”. 
 
11) Demokratis  
Cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban dieinya dan orang lain. (Ngainun Naim, 2012: 164) 
Firman Allah dalam Qs. Al imran :159 
اَمَِبف  ٍةَْحََر  َنِم  ِوَّللا  َتِْنل  ُْمَلْ  ْوَلَو  َتْنُك اًّظَف  َظيِلَغ  ِبْلَقْلا او ُّضَف ْنلا  ْنِم  َكِلْوَح 
 ُفْعَاف  ْمُه ْ نَع اَو ْرِفْغ َتْس  ُْمَلْ  ْمُىْرِواَشَو  فِ  ِرْملأا اَذَِإف  َتْمَزَع  ْل ََّكو َت َف ىَلَع  ِوَّللا  َّنِإ 
 َوَّللا  ُّب ُِيَ  َيِل َِّكو َتُمْلا (٢٥٩) 
 
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut 
terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam 
urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya.” 
 
12) Rasa ingin tahu  
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan didengar. 
(Ngainun Naim, 2012: 170) 
 Firman Allah dalam Qs.Al anbiya:33 
 َوُىَو يِذَّلا  َقَلَخ  َلْيَّللا  َراَه َّ نلاَو  َسْم َّشلاَو  َرَمَقْلاَو  يلُك  فِ  ٍكَل َف  َنوُحَبْسَي (١١) 
 
Artinya : “Dan dialah yang Telah menciptakan malam dan siang, matahari dan 
bulan. masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis edarnya”. 
 
13) Semangat kebangsaan  
Cara berpikir, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa 
dan negara diatas kepentingan diri dan kelompoknya. (Ngainun Naim, 2012: 
173) 
Firman Allah dalam Qs.al hujurat:13  
َاي اَهُّ َيأ  َّنلا ُسا اَِّنإ  ْمُكاَنْقَلَخ  ْنِم  ٍرََكذ ىَث ُْنأَو  ْمُكاَنْلَعَجَو ًابوُعُش  َلِئاَب َقَو اوُفَراَع َِتل  َّنِإ 
 ْمُكَمَرْكَأ  َدْنِع  ِوَّللا  ْمُكاَق َْتأ  َّنِإ  َوَّللا  ٌميِلَع  ٌيرِبَخ (٢١) 
 
Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”. 
 
14) Cinta tanah air  
Cara yang bersikap yang menunjukan kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap lingkungan fisi, sosial, budaya, dan ekonomi 
bangsa. (Ngainun Naim, 2012: 176) 
Sebagaimana firman Allah dalam Qs. Al Baqarah:126 
 ْذِإَو  َلَاق  ُميِىَار ْبِإ  ِّبَر  ْلَعْجا اَذَى اًدَل َب اًنِمآ  ْقُزْراَو  ُوَلَْىأ  َنِم  ِتَارَمَّثلا  ْنَم  َنَمآ 
 ْمُه ْ نِم  ِوَّللِاب  ِمْو َيْلاَو  ِرِخلآا  َلَاق  ْنَمَو  َرَفَك  ُوُع ِّ تَُمَأف لايَِلق  َُّث  ُهُّرَطْضَأ  َلَِإ  ِباَذَع 
 ِراَّنلا  َسِْئبَو  ُيرِصَمْلا (٢١٦) 
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah 
negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-buahan 
kepada penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari 
kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun Aku beri 
kesenangan sementara, Kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan 
Itulah seburuk-buruk tempat kembali". 
 
15) Menghargai prestasi  
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui serta menghormati 
keberhasilan orang lain. (Ngainun Naim, 2012: 178) 
 Sebagaimana firman Allah dalam  Qs. Al ma‟idah : 2 
َاي اَهُّ َيأ  َنيِذَّلا اوُنَمآ لا اوُّلُِتُ  َِرئاَعَش  ِوَّللا لاَو  َرْه َّشلا  َمَارَْلْا لاَو  َيَْدْلْا لاَو  َِدئلاَقْلا 
لاَو  َي ِّمآ  َتْي َبْلا  َمَارَْلْا  َنوُغ َتْب َي لاْضَف  ْنِم  ْمِِّبَِّر ًاناَوِْضرَو اَذِإَو  ْمُتْلَلَح اوُدَاطْصَاف 
لاَو  ْمُكَّنَِمرَْيَ  َش ُنآَن  ٍمْو َق  َْنأ  ْمُكو ُّدَص  ِنَع  ِدِجْسَمْلا  ِمَارَْلْا  َْنأ اوُدَتْع َت اُونَواَع َتَو 
ىَلَع  ِِّبْلا ىَوْق َّ تلاَو لاَو اُونَواَع َت ىَلَع  ِْثلإا  ِناَوْدُعْلاَو اوُقَّ تاَو  َوَّللا  َّنِإ  َوَّللا  ُديِدَش 
 ِباَقِعْلا (١) 
 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-
syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan 
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang 
mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu Telah 
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali 
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum Karena mereka menghalang-halangi 
kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan 
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. 
 
16)  Cinta damai  
Sikap dan mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang 
berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang 
lain. (Ngainun Naim, 2012: 187) 
Sebagaimana firman Allah dalam Qs. At-Taubah, 9:6. 
 ْنِإَو  ٌدَحَأ  َنِم  َيِِكرْشُمْلا  َكَراَجَتْسا  ُهْرِجََأف  َّتَّح  َعَمْسَي  َملاَك  ِوَّللا  َُّث  ُوْغِْلَبأ  ُوَنَمْأَم 
 َكِلَذ  ْمُهَّ َنِأب  ٌمْو َق لا  َنوُمَلْع َي (٦) 
 
Artinya: 6.  Dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin itu meminta 
perlindungan kepadamu, Maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar 
firman Allah, Kemudian antarkanlah ia ketempat yang aman baginya. demikian 
itu disebabkan mereka kaum yang tidak Mengetahui. 
 
17) Gemar membaca  
Kebiasaan menyediakan waktununtuk membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi dirinya. (Ngainun Naim, 2012: 191) 
Sebagaimana firman Allah dalam Qs. Al-„Alaq ayat 1 
 َْأر ْقا  ِمْسِاب  َكِّبَر يِذَّلا  َقَلَخ (٢) 
 
Artinya: 1.  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
 
 
 
 
 
18) Peduli lingkungan  
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam disekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.  (Ngainun Naim, 2012: 200) 
Sebagaimana firman Allah dalam Qs. Ar Rum : 41-42 
 َرَهَظ  ُداَسَفْلا  فِ  ِّر َبْلا  ِرْحَبْلاَو َابِ  ْتَبَسَك يِدَْيأ  ِساَّنلا  ْمُهَقيِذُِيل  َضْع َب يِذَّلا 
اوُلِمَع  َّلَعَل ْمُه  َنوُعِجْر َي (١٢) ْلُق اُويرِس  فِ  ِضْرلأا اوُُرظْنَاف  َفْيَك  َناَك  ُةَبِقاَع 
 َنيِذَّلا  ْنِم  ُلْب َق  َناَك  ْمُىُر َثْكَأ  َيِِكرْشُم (١١ ) 
Artinya: 41.  Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena 
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian 
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
42.  Katakanlah: "Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. kebanyakan dari mereka itu 
adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah)." 
 
  Jadi dari ke18 karakter masing-masing mempunyai manfaat dan tujuan 
yang berbeda-beda. Tergantung bagaimana kita menerapkannya kedalam 
kehidupan kita sehari-hari.  
g. Faktor Lingkungan dalam Pendidikan Karakter  
Dalam proses pembentukan karakter pasa seseorang dipengaruhi oleh 
faktor-faktor khas yang ada dalam diri orang yang bersangkutan yang sering 
disebut faktor endogen dan oleh faktor lingkungannya atau yang sering disebut 
faktor eksogen antara keduannya terjadi interaksi. (Tim Pakar Yayasan Jati Diri 
Bangsa, 2011 :  43) 
 
 
Berikut peran empat faktor yang mempunyai pengaruh besar, yaitu: 
1) Keluarga  
Adalah komunitas pertama yang menjadi tempat bagi seeorang, sejak 
usia dini, belajar konsep baik dan buruk, pantas dan tidak, benar dan salah. 
Dengan kata lain dikeluargalah seseorang, sjak dia sadar lingkungan, belajar 
tata nilai dan moral. Karena tata nilai yang diyakini seseorang akan tercermin 
dalam karakternya, dikelurgalah proses pendidikan karakter seharusnya 
berawal.  
Pertama dan utama, pendidikan di kelurga ini akan menentukan seberapa 
jauh seorang anak seorang anak dalam prosesnya menjadi orang yang lebih 
dewasa memiliki komitmen terhadap nilai moral tertentu dalam menentukan 
bagaimana dia melihat dunia sekitarnya, seperti memandang orang lain yang 
tidak sama dengan dia berbeda statussosial, berbeda suku, berbeda agama, 
berbeda, berbeda ras, berbeda latar belakang budaya. Dikelurga pula eseorang 
mengembangkan konsep awal mengenal keberhasilan dalam hidup ini atau 
pandangan mengenai apa yang dimaksud dengan hidup yang berhasil dan 
wawasan mengenai masa depan.  
2) Media massa  
Adalah dalam era kemajuan teknologi informasi dan telekomunikasi saat 
ini, salah satu faktor yang berpengaruh sangat besar dalam  pembangunan atau 
sebaliknya, perusakan karakter masyarakat atau bangsa adalah media massa, 
khususnya media elektronik, dengan pelaku utama, televisi. sebenarnya, 
besarnya peran media, khususnya media cetak radio , dalam pembangunan 
karakter bangsa telah dibuktikan secara nyata oleh para pejuang kemerdekaan.  
3) Teman-Teman Sepergaulan  
 Adalah salah satu faktor lingkngan yang memengaruhi pembentukan 
karakter seseorang. Adakalanya teman sepergaulan tidak sejalan dengan 
pengaruh kelurga, bahkan bertentangan.  
4) Sekolah 
 Bagi orangtua, sekolah diharapkan menjadi salah satu tempat atau 
lingkungan yang dapat membantu anak mengembangkan karakter yang baik. 
Albert Eistein menekankan, “agar siswa mendapatkan pemahaman dan 
penghayatan yang dalam terhadap tata nilai, dia harus mengembangkan 
kepekaan yang tinggi terhadap keindahan dan moralitas”. Hal senada ditegaskan 
juga oleh Slamet Iman Santosa, yang menyatakan bahwa “pembinaan watak 
adalah tugas utama pendidikan”.  
Jadi yang sangat berpengaruh terhadap pendidikan karakter adalah faktor 
lingkungan yang meliputi : keluarga, media massa, teman-teman sepergaulan 
dan sekolah.  
h.    Metode Pendidikan Karakter di Sekolah  
Metode yang dapat diterapkan di sekolah menurut Marzuki, 2015:112 adalah  
1) Metode langsung dan tidak  langsung  
Metode tidak langsung beratri penyampaian pendidikan karakter dilakukan 
secara langsung dengan memberikan materi-materi akhlak mulia dari 
sumbernya. Sementara itu, metode tidak langsung maksudnya adalah 
penanaman karakter melalui kisah-kisah yang mengandung nilai-nilai karakter 
mulia dengan harapan dapat diambil hikmahnya oleh siswa.  
2) Melalui mata pelajaran tersendiri dan terintegrasi ke dalam semua mata 
pelajaran 
Melalui mata pelajaran tersendiri, seperti Pendidikan Agama dan Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKN). Sementara itu, terintegrasi kedalam semua mata 
pelajaran artinya melalui semua mata pelajaran yang ada. Nilai-nilai karakter 
mulia dapat diintegrasikan dalam materi ajar atau melalui proses pembelajaran 
yang berlaku. 
3) Melalui kegiatan-kegiatan di luar mata pelajaran, yaitu melalui pembiasaan-
pembiasaan atau pengembangan diri 
Maksudnya adalah pembinaan karakter siswa melalui semua kegiatan di luar 
pembelajaran yang bisa disebut  kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang 
berbentuk pembiasaan-pembiasaan nilai-nilai akhlak mulia yang ada di 
dalamnya, seperti melaui kegiatan tadarus Al-qur‟an dan pramuka. 
4) Melalui metode keteladanan (uswatun hasanah) 
Metode yang sangat efektif untuk pembinaan karkter siwa di Sekolah adalah 
melalui keteladanan. Keteladanan di sekolah diperankan oleh kepala sekolah, 
guru, dan karyawan sekolah. Keteladanan di rumah diperankan oleh kedua 
orangtua siswa atau orang-orang lain yang lebih tua usianya. Sementara itu, 
keteladanan di masyarakat diperankan oleh para pemimpin masyarakat dari 
yang paling rendah hingga yang paling tinggi, 
5) Melalui nasihat-nasihat dan memberi perhatian  
Para guru dan orangtua harus selalu memberikan nasihat-nasihat dan perhatian 
khusus kepada para siswa atau anak mereka dalam rangka pembinaan karakter. 
Cara ini juga sangat membantu dalam memotivasi siswa untuk memiliki 
komitmen dengan aturan-aturan atau nilai-nilai akhlak mulia yang harus 
diterapkan. 
6) Metode reward atau punishment  
Metode reward adalah pemberian hadiah sebagai perangsang kepada siswa atau 
anak agar termotivasi berbuat baik atau berakhlak mulia, sedangkan metode 
punishment adalah pemberian sanksi sebagai efek jera bagi siswa atau anak agar 
tidak berani berbuat jahat (berakhlak buruk) atau melanggar peraturan yang 
berlaku. (Marzuki, 2015:112) 
Sedangkan menurut Novan Ardy Wiyani, 2012:140 metode pendidikan 
karakter adalah 
a) Pembiasaan keteladanan 
Pembiasaan keteladanan adalah kegiatan dalam bentuk kegiatan sehari-hari 
yang tidak diprogramkan karena dilakukan tanpa mengenal batasan ruang 
dan waktu. Keteladanan ini merupakan perilaku dan sikap guru dan tenaga 
kependidikan dan peserta didik lain. Misalnya nilai disiplin, kebersihan, 
kerapian, kasih sayang, kesopanan, perhatian, jujur, dan kerja keras. 
Kegiatan ini meliputi berpakaian rapi, berbahasa yang baik, rajin membaca, 
memuji kebaikan dan keberhasilan orang lain, dan datang tepat waktu.  
b) Pembiasaan spontan 
Pembiasaan spontan yaitu kegiatan tidak terjadwal dalam kejadian khusus, 
meliputi pembentukan perilaku memberi senyum, salam, sapa, membuang 
sampah pada tempatnya, budaya antre, mengatasi silang pendapat 
(pertengkaran), saling mengingatkan ketika melihat pelanggaran tata tertib 
sekolah, kunjungan rumah, kesetiakawanan sosial.  
c) Pembiasaan rutin 
Pembiasaan rutin merupakan salah satu kegiatan pendidikan karakter yang 
terintegrasi dengan kegiatan sehari-hari di sekolah seperti, upacara bendera, 
senam, doa bersama, ketertiban, pemeliharaan kebersihan (jum‟at bersih).   
d) Pengondisian 
Pengondisian yaitu penciptaan kondisi yang mendukung terlaksananya 
pendidikan karakter, misalnya kondisi toilet yang bersih, tempat sampah, 
halaman yang hijau dengan pepohonan, poster kata-kata bijak yang 
terpajang di lorong sekolah, di dalam kelas dan kesehatan diri. 
Jadi banyak beberapa metode yang dapat diterapkan di sekolah seperti 
metode langsung dan tidak langsung, melalui mata pelajaran tersendiri dan 
terintegrasi ke dalam semua mata pelajaran, melalui kegiatan-kegiatan di 
luar mata pelajaran, melalui metode keteladanan, melalui nasihat-nasihat 
dan melalui pemberian reward. Dengan menggunakan salah satu metode ini 
diharapkan dapat membentuk karakter siswa menjadi lebih baik.    
2. Ekstrakurikuler  
a. Pengertian Ekstrakurikuler  
Menurut Suharsimi Arikunto dalam Suryosubroto (1997:271), kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur program yang pada 
umumna merupakan kegiatan tambahan. Sedangkan menurut Uzer Usman dan 
Lilis Setiawati (1993:22), kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan 
diluar jam pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar 
sekolah dengan maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan 
pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya dari berbagai bidang studi.  
b. Tujuan ekstrakurikuler  
1) Menyediakan lingkungan yang memungkinkan siswa didik untuk     
mengembangkan potensi, bakat dan kemampuannya secara optimal, sehingga 
mereka mampu mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya sesuai dengan 
kebutuhan pribadinya maupun kebutuhan masyarakat. 
2) Memandu (artinya mengidentifikasi dan membina) dan memupuk (artinya 
mengembangkan dan meningkatkan) potensi-potensi siswa secara utuh. 
3) Pengembangan aspek afektif (nilai moral dan sosial) dan psikomotor 
(ketrampilan) untuk menyeimbangkan aspek kognitif siswa. 
4) Membantu siswa dalam pengembangan minatnya, juga membantu siswa agar 
mempunyai semangat baru untuk lebih giat belajar serta menanamkan rasa 
tanggungjawabnya sebagai seorang manusia yang mandiri (karena dilakukan 
diluar jam pelajaran). Kegiatan ko/ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 
terkoordinasi terarah dan terpadu dengan kegiatan lain di sekolah, guna 
menunjang pencapaian tujuan kurikulum.  
     (http://a-namz.blogspot.co.id/2014/12/ekstrakurikuler-pengertian-tujuan-
dan.html) 
Dengan Demikian, kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ikut andil dalam 
menciptakan tingkat kecerdasan siswa. Kegiatan ini bukan termasuk materi 
pelajaran yang terpisah dari materi pelajaran lainnya, bahwa dapat 
dilaksanakan di sela-sela penyampaian materi pelajaran, mengingat kegiatan 
tersebut merupakan bagian penting dari kurikulum sekolah. 
 
 
 
c. Jenis kegiatan EkstraKurikuler, yaitu  
1) Krida, meliputi Kepramukaan, Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS), 
Palang Merah Remaja (PMR), Pasukan Pengibar Bendera Pusaka 
(PASKIBRAKA).  
2) Karya Ilmiah, meliputi Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), kegiatan penguasaan 
keilmuan dan kemampuan akademik, penelitian.  
3) Latihan/lomba keberbakatan/prestasi, meliputi pengembangan bakat olah raga, 
seni dan budaya, cinta alam, jurnaistik, teater, keagamaan.  
4)  Seminar, lokakarya, dan pameran/bazar, dengan  substansi antara lain karir, 
pendidikan, kesehatan, perlindungan HAM, keagamaan, seni  budaya. 
(http://a-namz.blogspot.co.id/2014/12/ekstrakurikuler-pengertian-tujuan-
dan.html) 
d. Pengertian Hizbul Wathan  
Adalah suatu organisasi otonom di lingkungan persyarikatan 
muhammdiyah yang khusus dalam bidang kepanduan. Hw berasaskan Islam. Hw 
didirikan untuk menyiapkan dan membina anak, remaja, pemuda yang memiliki 
akidah, mental dan fisik, berilmu dan berteknologi serta berakhlak karimah 
dengan tujuan terwujudnya pribadi muslim yang sebenar-benarnya dan siap 
menjadi kader persyarikatan, umat dan bangsa. (http://www.gerakan –
kepanduan.html) 
Jadi kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan adalah kegiatan tambahan atau 
kegiatan di luar jam pelajaran untuk memperkaya dan memperluas wawasan 
pengetahuan dan kemampuan peserta didik untuk menyiapkan dan membina anak, 
remaja, pemuda yang memiliki akidah, mental dan fisik, berilmu dan berteknologi 
serta berakhlak karimah dengan tujuan terwujudnya pribadi muslim .  
e. Prinsip Dasar  Hizbul Wathan adalah  
1) pengamalan akidah Islamiyah; 
2) pembentukan dan pembinaan akhlak mulia menurut ajaran Islam; 
3) pengamalan kode kehormatan pandu. 
(http://www.gerakan –kepanduan.html) 
f. Tujuan Hizbul Wathan  
1) Menyiapkan dan membina anak, remaja dan pemuda yang memiliki aqidah 
dan fisik yang kuat, berilmu dan berteknologi serta berakhlaq karimah dengan 
tujuan untuk terwujudnya pribadi muslim yang sebenar-benarnya dan siap 
menjadi kader persyarikatan, umat, dan bangsa.  
2) Memiliki kepribadian yang beriman, takwa, berakhlak mulia, berjiwa 
patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, 
berkecakapan hidup, sehat jasmani dan rohani. 
3) Menjadi warga negara yang berjiwa Pancasila, setia dan patuh kepada Negara 
Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi warga masyarakat yang baik dan 
berguna, yang dapat membangun dirinya secara mandiri serta bersama-sama 
bertanggungjawab atas pembangunan bangsa dan negara, memiliki kepdulian 
terhadap sesama hidup dan alam lingkungan. (Permendikbud RI Nomor 81A 
tahun 2013) 
Jadi tujuan ekstrakurikuler hizbul wathan adalah Menyiapkan dan membina 
anak, remaja dan pemuda yang memiliki aqidah dan fisik yang kuat, berilmu 
dan berteknologi serta berakhlaq karimah serta menjadi warga masyarakat 
yang baik dan berguna, yang dapat membangun dirinya secara mandiri serta 
bersama-sama bertanggungjawab atas pembangunan bangsa dan negara, 
memiliki kepdulian terhadap sesama hidup dan alam lingkungan. 
g. Fungsi kegiatan Hizbul Wathan  
1) Kegiatan menarik bagi anak atau pemuda 
Kegiatan menarik di sini dimaksudkan kegiatan yang menyenangkan dan 
mengandung pendidikan. Karena itu permainan harus mempunyai tujuan dan 
aturan permainan, jadi bukan kegiatan yang hanya bersifat hiburan saja. 
2) Pengabdian bagi orang dewasa  
Bagi orang dewasa hizbul wathan bukan lagi permainan, tetapi suatu tugas 
yang memerlukan keikhlasan, kerelaan, dan pengabdian. Orang dewasa 
mempunyai kewajiban untuk sukarela membaktikan dirinya demi suksesnya 
pencapaian tujuan organisasi. 
3) Alat bagi masyarakat dan organisasi hizbul wathan merupakan alat bagi 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat setempat dan juga alat 
bagi organisasi untuk mencapai tujuan organisasinya. Jadi kegiatan hizbul 
wathan yang diberikan sebagai latihan berkala dalam satuan hizbul wathan itu 
sekedar alat saja, dan bukan tujuan pendidikannya. Mengacu Permendikbud 
RI Nomor 2013, Tahun 2013 tentang implementasi kurikulum 2013, lampiran 
III dijelaskan bahwa fungsi hizbul wathan adalah kegiatan ekstrakurikuler 
pada satuan pendidikan yang emiliki fungsi pengembangan, sosial, rekreatif 
dan persiapan karir yaitu : 
a) Fungsi pengembangan, yaitu bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi 
untuk mendukung perkembangan personal peserta didik melalui perluasan 
minat, pengembangan potensi, dan pemberian kesempatan untuk 
pembentukan karakter dan pelatihan kepemimpinan. 
b) Fungsi sosial, yaitu bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggungjawab sosial peserta didik. 
Kompetensi sosial dikembangkan dengan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memperluas pengalaman sosial, dan internalisasi nilai 
moral dan nilai sosial. 
c) Fungsi rekreatif, yaitu bahwa kegiatan ektrakurikuler dilakukan dalam 
suasana rileks, menggembirakan dan menyenangkan sehingga menunjang 
proses perkembangan peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat 
menjadikan kehidupan atau atmosfer sekolah lebih menantang dan lebih 
menarik bagi peserta didik. 
d) Fungsi persiapan karir, yaitu bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi 
untuk mengembangkan kesiapan karir peserta didik melalui 
pengembangan kapasitas.  
Jadi fungsi kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan adalah untuk 
mendukung perkembangan personal peserta didik melalui perluasan minat, 
pengembangan potensi, dan pemberian kesempatan untuk pembentukan 
karakter dan pelatihan kepemimpinan. Untuk mengembangkan kemampuan 
dan rasa tanggungjawab sosial peserta didik.  kegiatan ektrakurikuler 
dilakukan dalam suasana rileks, menggembirakan dan menyenangkan untuk 
mengembangkan kesiapan karir peserta didik melalui pengembangan 
kapasitas. 
h. Sifat Hizbul Wathan 
Hizbul Wathan adalah sistem pendidikan untuk anak, remaja, dan pemuda 
di luar lingkungan keluarga dan sekolah 
bersifat nasional, artinya ruang lingkup usaha HW meliputi seluruh 
wilayah Negara Kesatuan Repulik Indonesia. 
bersifat terbuka, artinya keanggotaan HW terbuka untuk seluruh lapisan 
masyarakat, tanpa membedakan gender, usia, profesi, atau latar belakang 
pendidikan. Penggolongan keanggotaan HW menurut usia hanyalah untuk 
membedakan status sebagai peserta didik atau anggota dewasa (pembina) 
bersifat sukarela, artinya dasar seseorang menjadi anggota HW adalah 
suka dan rela, tanpa paksaan atau tekanan orang lain. Tidak berorientasi pada 
partai politik, artinya secara organisatoris HW tidak berafiliasi kepada salah satu 
partai politik dan HW tidak melakukan aktivitas politik praktis. Induk organisasi 
HW adalah Persyarikatan Muhammadiyah. (Wikipedia bahasa Indonesia) 
i. Janji pandu Hizbul Wathan 
Mengingat harga perkataan saya, maka saya berjanji dengan sungguh-sungguh : 
Satu, setia mengerjakan kewajiban saya terhadap Allah, Undang-undang dan 
Tanah Air. 
Dua, menolong siapa saja semampu saya.  
Tiga, setia menepati Undang-undang Pandu HW 
(Wikipedia bahasa Indonesia) 
j. Undang-undang Hizbul Wathan 
1) HW  selamanya dapat dipercaya 
2) HW setia dan teguh hati 
3) HW siap menolong dan wajib berjasa 
4) HW cinta perdamaian dan persaudaraan 
5) HW sopan santun dan perwira 
6) HW menyayangi semua makhluk 
7) HW siap melaksanakan perintah dengan ikhlas 
8) HW sabar dan bermuka manis 
9) HW hemat dan cermat 
10) HW suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan. 
(Wikipedia bahasa Indonesia) 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Telah dilakukan penelitian oleh Wakhid Nur Hadi (2014) dengan  judul 
“Implementasi Penanaman Karakter Disiplin Dan Mandiri Dalam Ekstrakurikuler Tapak 
Suci Putera Muhammadiyah”, menyimpulkan  bahwa penanaman karakter disiplin dan 
mandiri dalam ekstrakurikuler tapak suci putera muhammadiyah sangat penting untuk 
dikembangkan. Hasil dari penelitian  ekstrakurikuler tapak suci dapat memunculkan sikap 
karakter disiplin dan mandiri pada siswa.  
Dian Amalia Nurroniah (2012) dengan judul “Implementasi Kegiatan 
Ekstrakurikuler Keagamaan untuk Mengembangkan Bakat Siswa MAN Wonokromo 
Bantul Yogyakarta” menyimpulkan bahwa implementasi kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan berguna untuk mengembangkan bakat siswa. Hasil penelitian ini adalah 
proses kegiatan Hadrah, Arabic Club, dan Qira‟ah dapat terlaksana dengan baik terbukti 
dengan adanya antusias yang sangat besar dari peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan yang ada di sekolah.  
Azzah zayyinah (2013) dengan judul “Peran Ekstrakurikuler Dalam 
Meningkatkan Karakter Santri Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri”, menyimpulkan 
untuk memberikan motivasi kepada santri dalam meningkatkan nilai karakter baik yang 
mengikuti ekstrakurikuler maupun yang belum mengikuti  ekstrakurikuler. Hasil 
penelitian ini adalah ekstrakurikuler di pondok berperan dalam meningkatkan pendidikan 
karakter. Karena adanya semangat/ motivasi, rasa ikhlas kekompakan yang dimiliki santri 
yang mengikuti ekstrakurikuler.  
Keterkaitan dengan penelitian di atas adalah sama-sama membahas tentang 
Ekstrakurikuler. Perbedaannya adalah pada skripsi Wakhid Nur Hadi berfokus pada 
Ekstrakurikuler tapak suci puter Muhammadiyah. Pada skripsi Dian Amalia Nurroniah 
berfokus pada ekstrakurikuler keagamaan. Pada Azzah zayyinah berfokus pada peran 
ekstrakurikuler yang masih umum. Sedangkan peneliti berfokus pada pendidikan karakter 
dalam kegiatan ekstrakurikuler hizhbul wathan.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam proses pembimbingan dan 
pembelajaran bagi individu agar berkembang dan tumbuh menjadi manusia yang mandiri, 
bertanggungjawab, kreatif, berilmu, sehat dan berakhlak mulia baik dilihat dari aspek 
jasmani maupun rohani. 
Karakter juga merupakan nilai dasar perilaku yang menjadi acuan tata nilai 
interaksi antar manusia. Secara universal berbagai karakter dirumuskan sebagai nilai 
hidup bersama berdasarkan atas pilar  : kedamaian (peace), menghargai (respect), kerja 
sama (cooperation), kebebasan (freedom), kebahagiaan (happiness), kejujuran (honesty), 
kerendahan hati (humility), kasih sayang (love), tanggung jawab (responbility), 
kesederhanaan (simplicity), toleransi (tolerance), dan persaudaraan (unity) 
Cara pembentukan pendidikan karakter yaitu: Keteladanan : memiliki integritas 
tinggi serta memiliki kompetensi : pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional, 
pembiasaan, penanaman kedisiplinan, menciptakan suasana yang kondusif, membangun 
landasan kepribadian yang kuat, sikap cinta damai, sikap sosial, dan toleransi, integritas 
dan internalisasi, menumbuhkan kemampuan berfikir kritis melalui pelaksanaan tugas-
tugas ajar dalam pendidikan jasmani, mengembangkan ketrampilan untuk melakukan 
aktivitas jasmani dan olahraga, serta memahami alasan-alasan yang melandasi gerak dan 
kinerja, menumbuhkan kecerdasan emosi dan penghargaan terhadap hak-hak asasi orang 
lain melalui pengalaman fair play dan sportivitas, menumbuhkan self esteem sebagai 
landasan kepribadian melalui pengembangan kesadaran terhadap kemampuan dan 
pengendalian gerak tubuh, mengembangkan ketrampilan dan kebiasaan untuk melindungi 
keselamatan diri sendiri dan keselamatan orang lain, menumbuhkan cara pengembangan 
dan pemeliharaan kebugaran jasmani dan pola hidup sehat, menumbuhkan kebiasaan dan 
kemampuan untuk berpartisipasi aktif secara teratur dalam aktivitas fisik dan memahami 
manfaat dari keterlibatannya dan menumbuhkan kebiasaan untuk memanfaatkan dan 
mengisi waktu luang dengan aktifitas jasmani yang bersifat rekreatif. 
Tujuan pendidikan karakter dapat dirumuskan sebagai berikut pertama, 
menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting dan perlu 
sehingga menjadi kepribadian atau kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana 
yang dikembangkan. Kedua, mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian 
dengan nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila. Ketiga, membangun koneksi yang 
harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan 
karakter secara bersama. 
Faktor yang mempunyai pengaruh besar dalam pendidikan karakter, yaitu : 
pertama, Keluarga Adalah komunitas pertama yang menjadi tempat bagi seeorang, sejak 
usia dini, belajar konsep baik dan buruk, pantas dan tidak, benar dan salah. Dengan kata 
lain dikeluargalah seseorang, sjak dia sadar lingkungan, belajar tata nilai dan moral. 
Karena tata nilai yang diyakini seseorang akan tercermin dalam karakternya, dikelurgalah 
proses pendidikan karakter seharusnya berawal. Kedua, Media massa adalah dalam era 
kemajuan teknologi informasi dan telekomunikasi saat ini, salah satu faktor yang 
berpengaruh sangat besar dalam  pembangunan atau sebaliknya, perusakan karakter 
masyarakat atau bangsa adalah media massa, khususnya media elektronik, dengan pelaku 
utama, televisi. Ketiga, Teman-Teman Sepergaulan adalah salah satu faktor lingkngan 
yang memengaruhi pendidikan karakter seseorang. Adakalanya teman sepergaulan tidak 
sejalan dengan pengaruh kelurga, bahkan bertentangan. Keempat, Sekolah bagi orang tua, 
sekolah diharapkan menjadi salah satu tempat atau lingkungan yang dapat membantu 
anak mengembangkan karakter yang baik. Albert Eistein menekankan, “agar siswa 
mendapatkan pemahaman dan penghayatan yang dalam terhadap tata nilai, dia harus 
mengembangkan kepekaan yang tinggi terhadap keindahan dan moralitas”. 
Diharapkan melalui pendidikan karakter kegiatan ekstrakurikuler dapat terbentuk. 
Karena melalui kegiatan ekstrakurikuler pendidikan karakter dapat terbentuk. Selain itu di 
dalam pendidikan karakter terdapat Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 
prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 
tanggung jawab. 
Nilai-nilai yang dapat ditanamkan kepada peserta didik seperti nilai Dengan 
demikian diharapkan pendidikan karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat 
menjadikan peserta didik berkarakter baik dan berakhlak mulia selain itu agar siswa dapat 
memperluas wawasan keilmuan dan kemampuan berbahasa, agar siswa dapat 
memperdalam dan memperluas pengetahuan, mengenai hubungan antara berbagai mata 
pelajaran, menyalurkan bakat dan minat melengkapi upaya pembinaan manusia 
seutuhnya. agar siswa dapat memantapkan kepribadiannya dan mengkaitkan pengetahun 
yang diperolehnya dengan lingkungan, membentuk pribadi yang beriman dan bertaqwa 
dengan memiliki ciri-ciri kepribadian muslim yang berwawasan islami dan ketrampilan 
dakwah, menyalurkan bakat dan minat siswa, meningkatkan daya tahan tubuh dan 
prestasi, serta daya kreasi dan menumbuhkan suasana refresing melalui kegiatan 
ekstrakurikuler.  
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah dengan metode kualitatif 
yang prosedur penelitiannya menghasilkan data deskriptif yaitu penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status gejala yang ada. 
Menurut  Nawawi (1992:67) metode deskriptif diartikan sebagai prosedur atau cara 
memecahkan masalah peneliti dengan memaparkan keadaan objek yang diteliti 
(seseorang, lembaga, masyarakat, pabrik) sebagaimana adanya berdasarkan fakta yang 
sedang aktual pada saat sekarang. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 
deskriptif yaitu penelitian yang menentukan data-data yang sebenarnya, tidak dibuat-buat 
semata-mata tidak untuk mencari atau mendapatkan data yang sebenarnya. (Sumadi 
Suryabrata,2000:18-19) 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini menghasilkan data-data konkrit 
di lapangan tentang Pendidikan karakter melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul 
Wathan di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Penelitian ini menggunakan  jenis penelitian  fenomenologi, yakni sebuah studi 
tentang fenomena-fenomena atau apa saja yang tampak. Dengan kata lain fenomenologi 
dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan penjelasan tentang realitas yang 
tampak dilakukan Guru pembina ekstrakurikuler melalui pendidikan karakter dalam 
kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan.  
 
B. Setting Penelitian 
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di SMP Muhammadiyah 2 Masaran 
Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016, Alasan peneliti menentukan tempat ini karena 
peneliti mengamati ada pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler hizbul 
wathan di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen Tahun pelajaran 2015/2016. Waktu 
mulai dari Februari 2016 sampai Februari 2017.  
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek  
Subyek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya sesuai 
dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian 
adalah subyek dari mana data diperoleh. (Suharsimi Arikunto, 2002:107) 
Subyek dalam penelitian ini adalah Subjek penelitian yaitu Guru pembina 
Ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen. 
2. Informan  
Informan adalah orang-orang dalam pada latar penelitian. Informan adalah 
orang-orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 
kondisi latar (lokasi atau tempat) penelitian (Andi Prastowo, 2014: 195). 
 Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan Siswa kelas VIII di 
SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat dikembangkan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah: 
1. Wawancara  
  Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu (Sugiono, 2012:231).  
Dalam  penelitian ini wawancara digunakan untuk memperoleh informasi 
dari subyek (Guru pembina Ekstrakurikuler Hizbul Wathan) dan informan penelitian 
(Kepala Sekolah dan Siswa kelas VIII). Wawancara dalam penelitian ini adalah 
sarana untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab. 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti informasi yang akan 
diterima. Dengan wawancara testruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang 
sama, dan pengumpul dan mencatatnya (Sugiono, 2012:138).  
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur. Yakni dengan membuat pertanyaan yang akan ditanyakan kepada subyek 
(Guru pembina Ekstrakurikuler Hizbul Wathan) dan informan penelitian (Kepala 
Sekolah dan Siswa kelas VIII). 
Wawancara dalam penelitian ini merupakan alat pengumpul informasi/data 
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 
pula. Metode wawancara dalam penelitian  ini digunakan untuk mengetahui dan 
memperoleh data langsung dari subyek penelitian Guru pembina Ekstrakulikuler 
Hizbul Wathan dan informan yakni Kepala Sekolah dan Siswa kelas VIII di SMP 
Muhammadiyah 2 Masaran Sragen yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, berupa 
informasi yang berkaitan dengan pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler 
di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen. 
2. Observasi   
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis, 
mengenai fenomena social dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan 
pencatatan (Joko Subagyo, 1997:63). Sedangkan definisi Observasi menurut Emzir 
(2012:38) adalah pengamatan atau perhatian yang mana terfokus terhadap gejala, 
kejadian atau sesuatu dengan maksud menafsirkanya, mengungkapkan faktor-faktor 
penyebabnya, dan menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya. 
Jadi observasi yaitu kegiatan yang dilakukan secara sengaja terhadap 
fenomena yang sedang terjadi untuk mengungkapkan faktor penyebabnya, dan 
kemudian dilakukan pencatatan. 
Observasi dalam penelitian ini berguna untuk mengamati pendidikan 
karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 2 
Masaran Sragen. 
3. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiono, 
2009:329). Sedangkan definisi dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto (2004:161) 
yakni mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, 
buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat, agenda. 
Dalam penelitian ini dengan dokumentasi dapat diperoleh informasi 
mengenai 5 W 1 H. Dokumen sebagai bahan  klasik untuk meneliti perkembangan 
historis. 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang lokasi 
penelitian yakni di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen, struktur organisasi 
pengurus ekstrakurikuler, dan laporan kegiatan rutin ekstrakurikuler. Kemudian juga 
digunakan untuk memperoleh rekapitulasi siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler dan data-data yang berkaitan dengan pendidikan karakter melalui 
kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
  Menurut Moelong (2002:321) “keabsahan data merupakan konsep penting  
yang diperbarui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reabilitas) yang 
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigma”. 
  Keabsahan  data dalam penelitian ini bertujuan sebagai upaya agar penelitian 
ini benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. Dengan keabsahan data akan diperoleh 
kebenaran dan kenyataan yang disesuaiakan dengan pengetahuan, kriteria, dan 
paradigma. 
  Untuk mengetahui keabsahan data peneliti menggunakan teknik Triangulasi , 
yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan atau pengecekan sebagai pembanding terhadap data itu. 
Triangulasi dalam penelitian ini membandingkan atau mengecek kembali tingkat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui wawancara terstruktur dan observasi 
partisipan yang menghubungkan diantaranya. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi metode dan sumber 
(Methodological Triangulation) atau triangulasi teknik yakni pemeriksaan konsistensi 
temuan yang dihasilkan oleh metode pengumpulan data yang berbeda seperti 
penggabungan metode pengumpulan data melengkapi data wawancara dengan data 
observasi. Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat dibandingkan untuk 
melihat apakah hasil temuan sama. Jika kesimpulan dari masing-masing metode sama, 
maka keabsahan ditegakkan. Dalam penelitian ini triangulasi metode ini  bermanfaat  
untuk meningkatkan kepercayaan penelitian, menciptakan cara-cara inovatif memahami 
fenomena, mengungkap temuan unik, menantang atau mengintegrasikan teori dan 
memberi pemahaman yang lebih jelas tentang masalah. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam metode penelitian kualitatif dilakukan secara terus-menerus 
dari awal hingga akhir penelitian, dengan induktif dan mencari pola, model, tema, serta 
teori (Andi Prastowo, 2014:45).  
 Dalam penelitian ini analisis data dilakukan secara terus-menerus dari awal 
hingga akhir penelitian. Dengan induktif dan mencari pola, model, tema, serta teori yang 
berkaitan dengan pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan di 
SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen.  
Menurut Sutopo (2000:87) dalam menganalisis data yang diperoleh peneliti 
menggunakan metode interaktif. Metode interaktif dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengklasifikasikan data yang diperoleh untuk disimpulkan, data yang berupa dekriptif, 
kalimat yang dikumpulkan lewat observasi partisipan dan wawancara terstruktur, 
mencatat dokumen-dokumen yang kemudian sudah disusun secara teratur dan  tetap serta 
merupakan susunan analisis akhir . 
Menurut Lexy J Moelong (2002:290) dalam rangka tahapan yang penulis tempuh, 
analisis data diartikan sebagai pengorganisasian sedemikian rupa sehingga dapat dibaca.  
Tahapan analisis dalam penelitian ini setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah maka 
langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi data. Kemudian menyusun ke dalam 
satuan-satuan, dikategorikan kemudian pemeriksaan, keabsahan data. 
Dalam analisis data yang penulis gunakan adalah analisis interaktif, adapun tahap-
tahap analisis tersebut ialah: 
1. Reduksi Data 
Menurut Mile dan Huberman (1992:16) reduksi data dapat diartikan sebagai 
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabsahan dan 
transformasi data “kasar” yang dari catatan-catatan penulis di lapangan.  
 Dalam penelitian ini reduksi data digunakan untuk menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak diperlukan dan mengorganisasi 
data dengan sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverivikasikan. 
Reduksi data dalam penelitian ini bertujuan untuk memilih informasi yang 
diperoleh dari wawancara kepada Guru pembina ekstrakurikuler Hizbul Wathan serta 
wawancara kepada informan yakni Kepala Sekolah dan Siswa kelas VIII dan 
observasi partisipan pada kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan yang paling 
dibutuhkan  sesuai dengan pendidikan karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler hizbul 
wathan di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen. 
2. Penyajian Data  
Menurut milles dan hubberman (1992:17) membatasi suatu penyajian sebagai 
sekumpulan indormasi tersusun yang memberi kesimpulan dan pengambilan 
kesimpulan.  
Penyajian data pada penelitian ini digunakan  untuk merakit kembali segala 
informasi baik dari Guru pembina ekstrakurikuler Hizbul Wathan, Kepala Sekolah 
dan Siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen yang diperoleh dari 
wawancara dan observasi  selama kegiatan ekstrakurikuler berlangsung. Data yang 
selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi data. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Dalam permulaan pengumpulan data, peneliti  mulai mencari arti benda-
benda, mencatat peraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 
mungkin, alur sebab akibat dari proses. Kesimpulan-kesimpulan final mungkin tidak 
sampai pengumpulan data terakhir tergantung pada besar kecilnya kesimpulan catatan 
lapangan, pengkodean, penyimpanan dan metode pencarian ulang yang digunakan. 
Kecakapan peneliti dan tuntunan-tuntunan pemberi data tetapi sering kali kesimpulan 
itu dirumuskan sejak awal, sekalipun seorang peneliti menyatakan telah melanjutkan 
secara induktif. 
Setelah data serta keterangan peneliti  terkumpul kemudian peneliti 
menganalisa dan menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan peneliti 
adalah metode deskriptif  kualitatif yaitu mengolah data dengan melaporkan apa yang 
telah diperoleh selama penelitian serta memberikan interprestasi terhadap data suatu 
kebulatan yang utuh dengan menggunakan kata-kata dehingga dapat menggambarkan 
obyek penelitian pada saat penelitian dilakukan. 
Adapun metode yang peneliti gunakan untuk menganalisa adalah metode 
induktif (khusus umum) yaitu menggunakan kesimpulan yang berangkat dari fakta-
fakta, peristiwa yang ditarik generalisasi yang bersifat umum. Bisa juga difahami 
bahwa induktif merupakan cara berfikir yang dimulai dengan mengemukakan 
pertanyaan-pertanyaan yang mempunyai ruang lingkup yang jelas dan terbatas 
(spesifik) dalam menyusun argumentasi dan diakhiri dengan yang bersifat umum.   
Adapun teknik analisis data dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
Penyajian Data 
Pengumpulan Data 
Reduksi 
Data 
Kesimpulan: 
penarikan/verifikasi 
 Gambar 3.1 
Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2012:247) 
 Pertama setelah pengumpulan data selesai. Jadilah reduksi data yakni suatu 
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 
tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Kedua, data yang telah direduksi 
akan disajikan dalam bentuk narasi atau matrik. Ketiga adalah penarikan kesimpulan 
dari data yang telah disajikan pada tahap yang kedua  yang mengambil pada tiap-tiap 
rumusan. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah lahirnya SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen 
Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah yaitu Bapak Widodo, S.Ag   
pada Hari Jum‟at, 29 Juli 2016. SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen merupakan 
lembaga pendidikan formal tingkat sekolah menengah pertama yang terletak di Jl Raya 
Masaran Sragen. 
Pada tahun 1968 diMasaran belum ada suatu sekolah menengah, melihat 
keadaan yang demikian ini maka oranisasi Muhammadiyah khususnya bidang 
pendidikan bersepakat untuk mendirikan sekolah. Dengan dasar pemikiran bahwa 
pendidikan merupakan kebutuhan rohani yang sangat diperlukan manusia karena 
dengan pendidikan manusia dapat meningkatkan pengetahuannya sehingga dapat 
menambah wawasan didalam hidupnya. Dengan dasar tersebut maka pads tahun 1968 
didirikan sekolah PGAP dengan lama belajar 4 tahun. Hal ini dimaksudkan untuk 
memberikan kesempatan bagi mereka yang ingin melanjutkan sekolah. 
Setelah berjalan tiga tahun dan diamati bahwa kurang efektif terbukti dengan 
kuranganya tanggapan dari masyarakat dengan jumlah siswa yang sangat sedikit, 
melihat kenyataan itu kemudian tahun 1972 sebagai peralihan dari PGAP diganti 
dengan nama SMP muhammadiyah sampai sekarang. Keberadaan SMP 
muhammadiyah waktu itu masih banyak kesulitan sebab belum mempunyai sarana 
yang memadai. Sejak tahun 1968 sampai 1977 ruang untu belajar masih berpindah 
pindah sehingga menimbulkan kesan yang kurang baik dari masyarakat. Untuk itu 
mulai tahun 1977 dirintis untuk mendirikan gedung baru dengan modal Rp. 300.000 
dan kekurangannya ditanggung wiraswastaan dengan perjanjian pengembaliaannya 
secara kredit. Pada tahun 1978 gedung yang dibangun sudah dapat digunakan untuk 
kegiatan belajar mengajar dan keadaan murid dari tahun ketahun selalu bertambah, hal 
ini disebabkan karma letaknya yang strategis yaitu tidak terlalu dekat dengan 
keramaiaan dan tidak terlalu jauh dari jalan raya yaitu kurang lebih 50m dari jalan raya, 
dekat dengan kantor kecamatan dan pelebarannya pun sangat mudah. 
Secara bertahap status sekolah pun selalu meningkat pada tahun 1983 status 
SMP muhammadiyah 2 Masaran Sragen berstatus tercatat yaitu berdasarkan keputusan 
direktur jenderal pendidikan dan kebudayaan dasar dan menengah tanggal 23 februari 
1983 nomor 01 S/C/kep/83 tentang syarat tata cara pendirian sekolah swasta dan 
laporan kantor wilayah departemen pendidikan dan kebudayaan yang besangkutan, 
diberi nomor data sekolah C26032002. kemudian pada tahun 1985 piagam jenjang 
akreditasi DIAKUI pun turun yaitu berdasarkan keputusan kantor wilayah departemen 
pendidikan dan kebudayaan propinsi jawa tengah tanggal 3l desember 1985 nomor 
359/10311/1985. jangka akreditasi ini berlaku untuk lima tahun terhitung mulai tanggal 
31 desember 1985. Maka pads tahun 1990 piagam jenjang akreditasi DISAMAKAN 
juga turun yaitu berdasarkan keputusan kepala kantor wilayah departemen pendidikan 
dan kebudayaan propinsi jawa tengah tanggal 31 desember 1990 nomor 
405/103/H/1990. Jenjang akreditasi ini berlaku untuk jangka waktu 5 tahun terhitung 
sejak awal tahun pelajaran 1990/ 1991. 
Kemudian pada tahun 2004 pada tanggal 26 april 2004 dengan nomor 
031.06.40 Dp dengan status akreditasi BALK, dan berlaku 4 tahun kedepan, dan pada 
tahun 2007 tepatnya tanggal 22 oktober 2007 SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen 
diakreditasi lagi dan hasilnya memperoleh grade (nilai) A dan berlaku sampai tahun 
2012. 
Secara periodik dari tahun 1968 sampai sekarang sudah beberapa kali adanya 
pergantian kepala sekolah yaitu: 
a. Periode 1 tahun 1968 sampai 1970 dijabat oleh Bapak Drs. Mulyadi 
b. Periode 2 tahun 1971 sampai 1973 dijabat oleh Bapak CH. Widiarto 
c. Periode 3 tahun 1974 sampai 1976 dijabat oleh Bapak Ahmad Sukiban BA. 
d. Periode 4 tahun 1977 sampai 1979 dijabat oleh Bapak Giman N.W. 
e. Periode 5 tahun 1980 sampai 1997 dijabat oleh Bapak Drs. Moh Paidi 
f. Periode 6 tahun 1998 sampai 2009 dijabat oleh Bapak H. Giman S.Pd 
g. Periode 7 tahun 2009 sampai sekarang dijabat oleh Bapak Widodo, S.Ag. 
2. Letak Geografis 
SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen  berada di Jalan Raya tidak terlalu 
dekat dengan keramaiaan dan tidak terlalu jauh dari jalan raya yaitu kurang lebih 50m 
dari jalan raya, dekat dengan kantor kecamatan.dan pelebarannya pun sangat mudah. 
Berdasarkan observasi pada hari Sabtu, 30 Juli 2016 SMP Muhammadiyah 2 
Masaran Sragen sebagai berikut: 
a. Disebelah Barat dibatasi oleh rumah penduduk sekitar 
b. Disebelah Utara dibatasi oleh jalan raya masaran dekat dengan kantor kecamatan 
masaran  
c. Disebelah Selatan dibatasi oleh persawahan  
d. Disebelah Timur dibatasi oleh rumah penduduk sekitar 
3. Profil SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen 
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a. Visi Sekolah SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen 
      Terciptanya Suasana Islami, Unggul dalam Prestasi dan Berwawasan IPTEK 
Nama Sekolah 
  
: 
SMP MUHAMMADIYAH 2 
MASARAN SRAGEN 
Alamat : Jalan : Jl Raya Masaran Sragen 
  
 
Desa/Kecamatan : Masaran/Masaran 
  Kab/Kota : Sragen 
  No. Telp /Fax : 0271 8200212 / 644291 
  E-mail : mail(at)smpmuh2masaran.sch.id 
  Website : http://smpmuh2masaran.sch.id 
        
1. Nama Yayasan : 
Majlis Dikdasmen Muhammadiyah 
Kab. Sragen 
2. NSS/NPSN/NDS : 
202031403036 / 20312887/ C 
26032002 
3. Jenjang Akreditasi : Terakreditasi A 
4. Tahun didirikan : 1972 
5. Tahun Beroperasi : 1972 
6. Kepemilikan Tanah : :Yayasan 
 
  a. Status Tanah : Hak Milik 
 
  b. Luas Tanah : 7752 m2 
7. Status Bangunan Milik : Yayasan 
b.  Misi Sekolah SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen 
1) Melaksanakan pembinaan dan peningkatan kegiatan keagamaan terutama 
membaca al qur'an, sholat jamaah dhuhur, sholat sunah dhuha dan sholat 
jum'at 
2) Melaksanakan pembinaan dan melatih siswa berkarakter, berbudi pekerti 
luhur serta berakhlak mulia dengan berlandaskan keimanan kepada allah 
swt. 
3) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan bimbingan secara kontinyu, 
efektif dan efisien 
4) Menciptakan kondisi yang kondusif, aktif, inofatif, kreatif dan 
menyenangkan dalam kegiatan proses belajar mengajar  
5) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga 
sekolah 
6) Mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk mengenali potensi, 
bakat dan minat dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal 
(wawancara dengan bapak kepala sekolah 01 Agustus 2016) 
5. Tujuan SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen  
Tujuan Sekolah : 
a. Meningkatnya nilai rata-rata ujian Nasional dari 5,8 menjadi 6,3 
b. Meningkatnya peringkat sekolah hasil Ujian Nasional dari peringkat 50         
kebawah 
c. Menumbuhkan minat baca siswa melalui perpustakaan mencapai 75% dengan 
memiliki perpustakaan yang      representif dan pelayanan secara optimal. 
d. Meningkatkan peran Iptek melalui praktek laboratorium  IPA, Komputer dan 
Bahasa mencapai 60% 
e. Membentuk team bola volley yang berprestasi dan menjadi atlit tingkat 
kabupaten 
f. Menghasilkan SDM yang siap pakai dengan bekal ketrampilan menjahit 
mencapai 50% 
g. Menghasilkan SDM yang berkepribadian, berbudi pekerti luhur dan disiplin 
75% 
h. Menjadi peringkat 30 hasil Ujian Nasional tingkat Kabupaten 
i. Memiliki Team siswa Baca Al Qur‟an menjadi juara 1 tingkat kabupaten 
j. Memiliki regu HW menjadi juara 1 tingkat Kabupaten 
k. Memiliki Team khusus lomba Mapel menjadi juara 3 besar. Memiliki regu 
Martching Band yang menjadi juara 1 tingkat Kabupaten 
l. Memiliki halaman sekolah yang sudah di pasang beton (paving) / pavingisasi 
halaman sekolah (sudah terlaksana) 
m. Terciptanya lingkungan yang kondusif dan nyaman (75%) 
n. Lulusan yang dapat diterima SMA/SMK unggulan mencapai 50% 
o. Memiliki laboratorium IPA, Lab. Bahasa dan Laboratorium Komputer  yang 
memadai (sudah terlaksana) 
p. Setiap kelas tersedia monitor 
q. Memiliki ruang Multi Media yang memadai 
r. Siswa memiliki ketrampilan Komputer Program Microsoft Word dan 
Microsoft Exel 
s. Memiliki ruang Kepala Sekolah dan Guru yang berkualitas 
t. Seluruh ruangan berlantai keramik dan plafon 
u. Pemerintah dan Masyarakat percaya atas bentuk-bentuk pelayanan Sekolah 
mencapai (100%) (Dokumentasi SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen) 
6. Keadaan Guru dan Siswa 
 a. Keadaan Guru 
Guru merupakan komponen yang harus ada dalam setiap 
pembelajaran karena tanpa adanya guru maka pembelajaran tidak akan 
berjalan lancar. Tugas guru tidak hanya memberikan materi pelajaran tetapi 
juga membimbing dan mengarahkan siswa untuk menjadi manusia yang lebih 
baik lagi. Guru tidak hanya memberikan materi tetapi juga mengarahkan siswa 
untuk bertindak baik. Semua guru di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen 
berkomunikasi dengan baik antara satu dengan yang lain, karena untuk 
mengontrol keadaan siswa. Guru PAI juga demikian yaitu mengarahkan siswa 
agar berperilaku sesuai dengan ajaran agama islam. Begitu juga dengan guru 
Ekstrakurikuler yang dapat menanamkan pendidikan karakter melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. Di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen terdapat  guru 
yang mengajar yaitu guru PAI, guru Bahasa Inggris, guru TIK, guru Kelas dan 
guru Perpustakaan (Dokumentasi, SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen). 
Daftar guru dan karyawan di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen sebagai 
berikut: 
NO NAMA GURU TUGAS LAIN 
1 Widodo, S.Ag Kep. Sekolah 
2 Murthofiah, S.Pd Waka Kurklm 
3 Wiranto, S.Pd Wk. Kesiswaan   
4 Sukarno, S.Ag Waka Sarpras 
5 Suhardi, S.PdI Waka Humas 
6 Sarjito, S.Pd VII C 
7 Eka Widiastono, A.Md Pemb. Kurikulum 
8 Dra. Suyatmi VII D 
9 Musrifah S, BA IX E 
10 Sri Murminah, S.Pd IX D 
11 Dra. Suwarni VII H 
12 Dra. Surati Lab Bahasa 
13 Dra Warni Utaminingsih IX C 
14 Sudarsi, S.Pd Koordinato BP 
15 Purwaningsih, S.Pd VIII C 
16 Puji Astuti, S.Pd VIII A 
17 Sutanti VIII H 
18 Parlan   
19 Sri Wibawaningsih, S.Pd VII I 
20 Siti Komariah, S.Pd IX G 
21 Sukasni, S.Pd Koordinator Lab 
22 Sri Kamtini, S.Pd IX B 
23 Mulyadi, S.PdI   
24 Siti Muti'ah, S.Pd   
25 Fithrie Wiranto, S.Pd VII A 
26 Bambang Sudarsono, S.Pd VIII D 
27 Dra. Siti Rumiasih VII G 
28 Didik Raharjo, S.Pd VIII E 
29 Andri Zunaika S, S.Si IX A 
30 Indra Wiguna S, S.Pd VIII F 
31 Tria Maelani, S.Pd VII E / Lab Komputer 
32 Dwi Daryanto, S.PdI VIII G 
33 Ja'far Musonef, S.PdI VIII B 
34 Titik Purwaningsih, S.Pd VII F / Lab IPA 
35 Ngadino, S.PdI IX F 
36 Muh. Amin Rois, S.Si   
37 Adnan Kusuma, S.Pd VIII I 
38 Arifin Ainur Rohman, M.Pd VII B 
39 Puspasari Santoso, S.Psi   
40 Angga Apriyani, S.Pd   
41 Anisah Khofsah, S.PdI   
42 Citra Retnowulandari, S.Pd   
43 Fitria Wahyu Pinilih, M.Pd   
44 Sukiswanto, S.Pd.   
45 Dhanar Dwi Nugroho, S.Pd.   
46 Eni Tria Yulianti, S.Pd.   
47 Tuti Puji Lestari Ka TU 
48 Sulami Bendahara I 
49 Edi Suprapto Pesuruh 
50 Endang Ismei Adm Guru 
51 Dewi Handayani Bendahara 2 
52 Hasan Munafri, A.Md. Adm Guru & IT 
53 Retno Wahyuningsih, SE Adm Siswa 
54 Suparmi Perpustakaan 
55 Sriyadi Jaga Malam 
56 Agung Endri Yulianto Pesuruh 
Tabel 1 
b. Keadaan Siswa 
Di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen , jumlah seluruh siswa sebanyak 
855 siswa, dengan jumlah siswa laki-laki 476 siswa dan jumlah siswa perempuan 
379 siswa (Dokumentasi, data siswa Tahun Pelajaran 2015/2016). Semuanya 
beragama Islam, namun mereka berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda-
beda. Dari latar belakang keluarga yang berbeda-beda tersebut berpengaruh 
terhadap sikap siswa di sekolah. Kelas VIII yang mengikuti ekstrakurikuler hizbul 
wathan sebanyak 297 siswa dari kelas VIII A sampai kelas VIII I 
7.  Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimilki SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen 
adalah  sebagai berikut: 
a. Ruang Kepala Sekolah 
b. Ruang Guru 
c. Ruang Kelas  
d. Kamar mandi dan toilet 
e. Halaman sekolah 
f.   Perpustakaan 
g. UKS 
h. Masjid 
i.    Lahan parkir  
j.    Kebun sekolah 
k. Lab. komputer. 
l.    Lab. Ipa 
m. Lab. Bahasa  
n. Kantor Hizbul Wathan 
B. Deskripsi Data Tentang Pendidikan Karakter melalui kegiatan Ekatrakurikuler 
Hizbul Wathan 
Tujuan Pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan yaitu 
mendidik siswa memiliki karakter berbudi pekerti yang luhur, berjiwa nasionalisme dan 
melaksanakan Islam yang sebenar-benarnya.(Wawancara dengan Ibu Utami Rabu, 03 
Agustus 2016). 
Penelitian ini difokuskan pada kegiatan hizbul wathan terutama pada proses 
pendidikan karakter yang ingin dibangun dan pendekatan apa yang dilakukan oleh 
pembina atau guru ekstrakurikuler hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 2 Masaran 
Sragen. Peneliti menemukan beberapa fakta tentang pendidikan karakter melalui kegiatan 
ekstrakurikuler hizbul wathan. 
1. Kegiatan keagamaan  
Kegiataan keagamaan adalah kegiatan sholat jum‟at yang dilaksanakan 
sebelum kegiatan hizbul wathan dimulai. 
Berdasarkan wawancara dengan ibu. Utami S.Pd  pada tanggal 04 Agustus 
2016, bahwa kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan diselenggarakan pada hari 
jum‟at. Sebelum kegiatan eksrtakurikuler hizbul wathan dilaksanakan, seluruh 
anggota hizbul wathan wajib mengikuti sholat jum‟at di Masjid sekolahan. Seluruh 
anggota hizbul wathan wajib mengikuti sholat jum‟at , jika ada anggota hizbul wathan 
yang tidak mengikuti sholat jum‟at maka akan dikenakan sanksi, kecuali bagi anggota 
putri yang berhalangan, karena dalam melaksanakan sholat jum‟at ada absensinya 
tersendiri. Sedangkan selain anggota hizbul wathan, dalam melaksanakan sholat 
jum‟at dengan sistem bergilir.  
Berdasarkan observasi di lapangan pada tanggal 05 Agustus 2016, kegiatan 
hizbul wathan di selenggarakan setelah sholat jum‟at, di dalam khutbah jum‟at yang 
di isi oleh salah satu guru agama Islam yang bertemakan tentang keutamaan dan sifat-
sifat taqwa. Dimana para anggota pramuka diajak untuk meningkatkan ketaqwaan 
yang mempunyai keutamaan tersendiri dan juga menjelaskan tentang sifat-sifat taqwa 
agar anggota hizbul wathan dapat mengerti dan menghayati , sehingga mereka mau 
mengamalkan dalam kehidupannya. Setelah khutbah jum‟at selesai dilanjutkan 
dengan sholat jum‟at, anggota hizbul wathan berbaris rapi dalam melaksanakan sholat 
jum‟at.  
2. Upacara pembukaan  
Upacara pembukaan adalah upacara yang dilaksanakan untuk mengawali 
kegiatan hizbul wathan.  
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Utami S.Pd selaku pembina hizbul 
wathan  pada tanggal 10 Agustus, bahwa kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan 
dimulai dengan upacara pembukaan dalam satuan terpisah antara regu putra dan regu 
putri. Karena memang metode hizbul wathan adalah sistem beregu dan sistem satuan 
terpisah. Selain itu sebelum upacara pembukaan latihan dimulai, seluruh anggota 
hizbul wathan merapikan pakaian dan meneliti perengkapannya masing-masing. 
Berdasarkan observasi di lapangan pada tanggal 12 Agustus 2016 kegiatan 
ekstrakurikuler hizbul wathan dilaksanakan di halaman sekolah, yang dimulai dengan 
pratama meniup peluit memberikan isyarat kepada seluruh anggota hizbul wathan 
berkumpul jadi satu dan berbaris sesuai dengan regu masing-masing yang dilakukan 
secara terpisah . jika ada salah satu anggota yang terlambat berbaris dalam upacara ini 
pembina menegur dan memberikan nasihat. Agar tidak terlambat lagi dalam 
mengikuti upacara. 
 Setelah itu pembina mengambil alih seluruh pasukan penggalang dan 
kemudian mengucap salam setelah itu pembina beserta seluruh anggota berdoa yang 
dipimpin oleh pembina sebelum kegiatan di mulai, pembina juga meminta untuk 
seluruh anggota penggalang meneliti kelengkapan yang belum rapi. Setelah selesai, 
pembina memberikan himbauan kepada seluruh anggota hizbul wathan agar 
memperhatikan muqqadimah yang disampaikan oleh pembina. Kemudian pembina 
menjelaskan kegiatan yang akan diaksanakan.  
3. PBB 
PBB adalah salah satu kegiatan baris-berbaris yang berada dalam kegiatan 
ekstrakurikuler hizbul wathan. 
Berdasarkan wawancara dengan Sdr. Akbar selaku pembina ekstakurikuler 
hizbul wathan pada tanggal 19 Agustus 2016, bahwa kegiatan PBB menanamkan 
disiplin dan tanggungjawab kepada anggota hizbul wathan, dikarenakan selain 
pakaian juga keindahan kaki ketika berbaris dalam membuat pola. Kegiatan baris-
berbaris merupakan sebuah kegiatan dimana raga dan hati menjadi sebuah kesatuan, 
membuat menjadi nilai estetika karena dari langkah derap kaki, pakaian yang 
dikenakan serta kekompakan dan kerapian ketika berbaris merupakan sebuah nilai 
estetika dimana mereka membuat pola yang indah. Dalam PBB menggunakan aba-
aba, yaitu suatu perintah yang diberikan oleh seseorang pemimpin kepada yang 
dipimpin untuk melaksanakan pada waktunya secara serentak atau berturut-turut. 
Berdasarkan observsi lapangan pada tanggal 26 Agustus 2016, setelah upacara 
pembukan latihan dilanjutkan dengan kegiatan PBB. Dalam kegiatan tersebut, 
anggota hizbul wathan diberikan sebuah aba-aba dalam PBB. Anggota hizbul wathan 
terlihat bersemangat dan fokus pada aba-aba yang diberikan. Ketika aba-aba diberikan 
ada salah satu anggota hizbul wathan yang kurang fokus dalam mengikuti aba-aba 
yang diberikan sehingga menimbulkan suara yang tidak kompak, kemudian pembina 
hizbul wathan menegur dan menyuruh anggota hizbul wathan yang keliru segera 
mengikuti anggota yang lainnya, agar PBB bisa bisa terlaksana dengan serentak.  
4. Permainan 
  Permainan adalah salah satu kegiatan yang berada dalam kegiatan 
ekstrakurikuler hizbul wathan. 
  Berdasarkan wawancara dengan Sdr. Akbar selaku pembina hizbul wathan 
pada tanggal 02 September 2016, bahwa permainan merupakan salah satu cara yang 
digunakan untuk menanamkan nilai pendidikan agama Islam kepada anggota Hizbul 
Wathan, karena bersifat menyenangkan dan bervariasi. Ada beberapa macam 
permainan yang meliputi hasta karya, menggambar sketsa, menyusun angka dan 
sebagainya. 
  Berdasarkan observasi lapangan pada tanggal 02 september 2016 setelah 
upacara pembukaan latihan dilanjutkan dengan kegiatan permainan. Dalam kegiatan 
tersebut anggota hizbul wathan sangat senang dan bersemangat mengikuti kegiatan 
permainan dimana anggota hizbul wathan akan membuat sebuah hasta karya, sebuah 
permainan dari botol bekas. Anggota hizbul wathan sangat serius memperhatikan 
pembina memberikan contoh. Setelah selesai memberikan contoh pembina menyuruh 
masing-masing regu membuat hasta karya sesuai kemampuan dan kekreatifan dari 
masing-masing regu.  
  Hal tersebut dibenarkan oleh Sdr. Hasan selaku anggota hizbul wathan 
penggalang pada tanggal 02 September 2016, yang menyatakan bahwa permainan 
adalah kegiatan yang paling menyenangkan, karena ada beberapa permainan yang 
bervariasi.  Dalam hasta karya permainan yang digunakan yaitu botol minuman bekas 
(Aqua) jadi kita bisa membuat lampion atau yang lainnya. Setiap regu membuat 
kreativitasnya masing-masing sesuai dengan kesepakatannya bersama. Selain itu 
dengan adanya permainan membuat anggota hizbul wathan untuk berfikir kreatif dan 
kekompakan setiap regu, selain permainan untuk menghilangkan kepenatan setelah 
tadi diajarkan kegiatan-kegiatan hizbul wathan. Kami sangat senang sekali mengikuti 
kegiatan hizbul wathan ini. 
5. Tali temali  
  Tali temali adalah salah satu kegiatan yang berada dalam kegiatan 
ekstrakurikuler hizbul wathan 
  Berdasarkan wawancara dengan Sdr. Akbar selaku pembina hizbul wathan 
pada tanggal 09 September 2016, bahwa tali temali digunakan dalam berbagai 
keperluan diantarannya membuat pagar, memasang tenda, membuat tiang jemuran 
dan tiang bendera. Setiap anggota hizbul wathan diharapkan dapat menggunakan tali 
temali dengan baik. tali temali dibedakan menjadi 3 unsur yang berbeda yaitu tali, 
simpul dan ikatan. Tali adalah bendanya, simpul adalah hubungan antara tali dengan 
tali, sedangkan ikatan adalah hubungan antara tali dengan benda lainnya, misalnya : 
tongkat, balok, kayu dan sebagainya.  
  Berdasarkan observasi di lapangan tanggal 09 september 2016 kegiatan hizbul 
wathan dilaksanakan di halaman sekolah. Pada saat itu pembina hizbul wathan 
mengajarkan tentang tali temali. Semua anggota hizbul wathan memperhatikan 
dengan seksama. Dimana tali tersebut akan digunakan untuk membuat pagar, 
memasang tenda, membuat tiang jemuran dan tiang bendera. Pembina menuntut 
mereka semua harus bisa membuat tali simpul karena ini sangat berguna bagi mereka 
ketika mereka akan berkemah. Dan ketika ada salah satu yang tidak bisa mereka harus 
berusaha membantu satu sama lain.  
  Hal tersebut dibenarkan oleh Sdr.i Rika selaku anggota hizbul wathan 
penggalang pada tanggal 09 September 2016, yang menyatakan bahwa tali temali 
dapat digunakan dalam membuat pagar , memasang tenda, membuat tiang bendera. 
Seluruh anggota hizbul wathan diajarkan tali temali. Mereka sangat bersemangat 
dalam mempelajari tali temali. Karena membutuhkan kerja sama dengan anggota 
hizbul wathan lainnya. Jika ada salah satu dari mereka yang belum bisa mereka 
dengan senang hati membantu dan mengajarkan sampai bisa.  
6. Sandi  
  Sandi adalah salah satu kegiatan yang berada dalam kegiatan ekstrakurikuler 
hizbul wathan. 
  Berdasarkan wawancara dengan Sdr. Akbar selaku pembina pramuka pada 
tanggal 16 September 2016, bahwa sandi merupakan pesan rahasia. Sandi juga 
merupakan cara membaca suatu berita dengan menggunakan kode-kode penulisan 
tertentu. Ada beberapa sandi diantarannya sandi abjad, sandi angka, sandi morse, 
sandi rumput, dan sandi kotak. 
  Berdasarkan observasi di lapangan pada tanggal 16 september 2016 pada saat 
anggota hizbul wathan diberi materi tentang sandi morse. Sandi morse adalah sistem 
representasi huruf, angka, dan tanda baca dengan menggunakan sinyal kode. Ketika 
pembina hizbul wathan menjelaskan tentang sandi morse anggota hizbul wathan 
memperhatikan dan mendengarkan dengan baik dan tidak lupa mereka menulis dalam 
buku catatan mereka masing-masing. 
  Hal tersebut dibenarkan oleh Sdr. Hasan selaku anggota hizbul wathan 
penggalang pada tanggal 16 September 2016 yang menyatakan bahwa sandi sangat 
penting untuk membuat pesan rahasia karena menggunakan kode-kode penulisan 
tertentu. Sandi yang pernah diajarkan adalah sandi kotak, abjad, dan angka.  
7. Mendirikan tenda 
  Mendirikan tenda adalah salah satu kegiatan yang berada dalam kegiatan 
hizbul wathan.  
  Berdasarkan wawancara dengan ibu. Utami selaku pembina hizbul wathan 
pada tanggal 20 September 2016, bahwa tenda merupakan peralatan penting ketika 
melakukan kegiatan hizbul wathan. Untuk mendirikan tenda dibutuhkan kerjasama 
kelompok. Sehingga dalam mendirikan tenda menjadi sangat mudah.  
  Hal tersebut dibenarkan oleh Sdri. Rika selaku anggota hizbul wathan 
penggalang pada tanggal 23 September 2016, yang menyatakan bahwa latihan 
mendirikan tenda sangat penting dalam menyiapkan perkemahan akhir tahun yang 
akan datang. 
  Berdasarkan observasi di lapangan pada tanggal 23 September 2016, setelah 
upacara pembukaan latihan kemudian dilanjutkan kegiatan latihan mendirikan tenda 
untuk persiapan perkemahan akhir tahun. Karena dalam mendirikan tenda ini 
dibutuhkan kerjasama tim yang sangat diperlukan tetapi jika kerjasama tim tidak ada 
maka kegiatan ini tidak berjalan dengan baik.  
  
C.   Interpretasi Hasil Penelitian 
Pendekatan yang digunakan meliputi pendekatan pengalaman yang dilihat dari 
kegiatan khutbah jum‟at, muqqadimah dalam upacara pembukaan latihan, menjelaskan 
sandi, menjelaskan tali temali, menjelaskan mendirikan tenda. Dalam beberapa kegiatan 
tersebut, pembina hizbul wathan memberikan pengalaman kepada anggota hizbul wathan 
dalam melaksanakan kegiatan yang dilakukan. Hal tersebut sesuai dengan teori 
Muhaimin (2002:174) bahwa pendekatan pengalaman adalah memberikan pengalaman 
keagamaan kepada peserta didik dalam rangka penanaman nilai-nilai keagamaan. Selain 
itu pembina hizbul wathan menggunakan pembiasaan yang dilihat dari pembina hizbul 
wathan membiasakan anggota hizbul wathan dalam berdoa sebelum kegiatan 
dilaksanakan, membiasakan anggota hizbul wathan untuk mencintai allah dengan 
diwujudkan dalam bentuk rasa syukur atas nikmat yang diberikan allah, membiasakan 
anggota hizbul wathan merapian pakaian sendiri dan meneliti perlengkapan hizbul 
wathan yang mereka kenakan, serta membiasakan anggota hizbul wathan belajar 
mengetahui sesuatu yang baik agar menambah ilmu pengetahuan dan wawasannya. Hal 
itu sesuai dengan teori muhaimin (2002:174) bahwa pendekatan pembiasaan yaitu 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk senantiasa mengamalkan ajaran 
agamanya dan akhlakul karimah. 
Selain itu pembina hizbul wathan menggunakan pendekatan emosional yang 
terlihat dari pembina hizbul wathan menggugah perasaan anggora hizbul wathan agar 
dalam menyakini, memahami dan menghayati akidah Islam, anggota hizbul wathan dapat 
ikhlas mengamalkan ajaran Islam. Hal tersebut sesuai dengan Neong Muhadjir 
sebagaimana dikutip oleh Muhaimin (2002:174) bahwa pendekatan emosional adalah 
usaha untuk menggugah perasaan dan emosi peserta didik dalam menyakini, memahami 
dan menghayati akidah islam serta memberikan motivasi agar peserta didik ikhlas 
mengamalkan ajaran agamanya. 
Selain itu pembina hizbul wathan menggunakan pendekatan keteladanan yang 
terlihat dari pembina mengajarkan materi kegiatan dengan tenang dan sabar dalam 
menghadapi anggota hizbul wathan yang tidak mau memperhatikan penjelasan pembina 
hizbul wathan.  Sedangkan Karakter yang ingin dibangun dalam kegiatan ekstrakurikuler 
di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen adalah Nilai Religius memberikan 
pengalaman keagamaan kepada peserta didik dalam rangka penanaman nilai-nilai 
keagamaan. Seperti: membiasakan anggota hizbul wathan dalam berdoa sebelum 
kegiatan dilaksanakan, membiasakan anggota hizbul wathan untuk mencintai allah 
dengan diwujudkan dalam bentuk rasa syukur atas nikmat yang diberikan allah. Nilai 
pendidikan karakter yang dapat diambil dalam upacara pembukaan adalah kedisiplinan 
karena harus patuh dan tertib dalam mengikuti kegiatan ini. 
Nilai pendidikan karakter yang dapat diambil adalah tanggungjawab karena 
menjadi seorang anggot hizbul wahan harus mampu melaksanakan tugas dan 
kewajibannya yang seharusnya ia lakukan untuk dirinya sendiri dan lingkungannya, 
kegiatan baris-berbaris merupakan sebuah kegiatan dimana raga dan hati menjadi satu 
kesatuan dari langkah derap kaki, pakaian yang dikenakan serta kekompakan dan kerapia 
ketika berbaris.  
Nilai pendidikan karakter yang dapat diambil dalam sebuah permainan adalah 
seorang anggota hizbul wathan harus memiliki kekreatifan dan rasa ingin tahu karena 
dengan kekreatifan seorang anggota hizbul wathan mampu melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah ia miliki dan rasa ingin tahu itu 
mempengaruhi seseorang untuk lebih berupaya mengetahui lebih mendalam sesuatu hal 
yang ia pelajari, seperti membuat karya hasta dari lampion. Dengan belajar tali temali 
seperti membuat pagar, memasang tenda, membuat jemuran dan tiang bendera, seorang 
anggota hizbul wathan dapat memiliki nilai pendidikan karakter kerja keras yaitu 
anggota hizbul wathan menunjukkan perilaku tertib dan patuh dalam berbagai ketentuan, 
kreatif dapat melakukan sesuatu dengan ide yang ia miliki, mandiri sikap yang tidak 
mudah bergantung kepada orang lain, serta peduli sosial tindakan yang selalu ingin 
memberikan bantuan kepada orang lain.  
Nilai pendidikan karakter yang dapat diambil adalah bersahabat/ komunikatif 
karena tindakan ini memperlihatkan rasa senang berbicara bergaul dan bekerja sama 
dengan orang lain, hal ini terlihat ketika anggota hizbul wathan belajar sandi yang 
digunakan sebagai kode-kode penulisan tertentu seperti sandi abjad, sandi angka, sandi 
morse dan sandi rumput. Pendidikan karakter yang dapat diambil dari membuat tenda 
yaitu kerjasama hal ini terlihat ketika anggota hizbul wathan memiliki kekompakan saat 
mendirikan tenda bersama anggota hizbul wathan yang lainnya.  
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah peneliti mengadakan penelitian tentang Pendidikan karakter melalui 
kegiatan ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen maka peneliti 
mengambil kesimpulan yaitu :  
Proses dalam pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler di SMP 
Muhammadiyah 2 Masaran Sragen menekankan pada 4 pendekatan yaitu  
  Pendekatan pengalaman yang terlihat dari kegiatan khutbah jum‟at, muqqadimah 
dalam upacara pembukaan, nilai Religius : memberikan pengalaman keagamaan kepada 
peserta didik dalam rangka penanaman nilai-nilai keagamaan.. menjelaskan sandi nilai 
yang dapat diambil bersahabat/ komunikatif : tindakan memperlihatkan rasa senang 
berbicara bergaul dan bekerja sama dengan orang lain. Hal ini terlihat pada saat anggota 
hizbul wathan belajar sandi yang digunakan sebagai kode-kode penulisan tertentu seperti 
sandi abjad, sandi angka, sandi morse dan sandi rumput. Menjelaskan tali temali nilai 
yang dapat diambil kerja keras, mandiri, dan peduli sosial : kerja keras menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh dalam berbagai ketentuan, mandiri sikap yang tidak mudah 
bergantung kepada orang lain, serta peduli sosial tindakan yang selalu ingin memberikan 
bantuan kepada orang lain. Hal ini terlihat pada saat anggota hizbul wathan belajar tali 
temali seperti membuat pagar, memasang tenda, membuat jemuran dan tiang bendera. 
 
 menjelaskan mendirikan tenda nilai kerjasama : kekompakan anggota hizbul wathan 
dalam melakukan sesuatu hal ini terlihat pada saat anggota hizbul wathan mendirikan 
tenda. 
  Pendekatan pembiasaan membiasakan anggota hizbul wathan dalam berdoa 
sebelum kegiatan dilaksanakan, membiasakan anggota hizbul wathan untuk mencintai 
Allah dengan diwujudkan dalam bentuk rasa syukur atas nikmat yang diberikan Allah. 
Nilai yang dapat diambil adalah Kedisiplinan : tindakan yang menunjukkan perilaku 
tertib.  Seperti upacara pembukaan karena harus patuh dan tertib dalam mengikuti 
kegiatan ini. Tanggungjawab : mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya yang 
seharusnya ia lakukan untuk dirinya sendiri dan lingkungannya. 
   Pendekatan emosional yang terlihat dari pembina hizbul wathan menggugah 
perasaan anggora hizbul wathan agar dalam menyakini, memahami dan menghayati 
akidah Islam, anggota hizbul wathan dapat ikhlas mengamalkan ajaran Islam. Hal ini 
terlihat pada saat anggota hizbul wathan mengikuti kegiatan PBB. kegiatan baris-berbaris 
merupakan sebuah kegiatan dimana raga dan hati menjadi satu kesatuan dari langkah 
derap kaki, pakaian yang dikenakan serta kekompakan dan kerapian ketika berbaris.  
  Pendekatan keteladanan yang terlihat dari pembina mengajarkan materi kegiatan 
dengan tenang dan sabar dalam menghadapi anggota hizbul wathan yang tidak mau 
memperhatikan penjelasan pembina hizbul wathan. Kreatif dan rasa ingin tahu : dengan 
kekreatifan seorang anggota pramuka mampu melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah ia miliki dan rasa ingin tahu itu 
mempengaruhi seseorang untuk lebih berupaya mengetahui lebih mendalam sesuatu hal 
yang ia pelajari. Hal ini terlihat pada saat anggota hizbul wathan pada kegiatan 
permainan, seperti membuat karya hasta dari lampion. 
B. Saran-saran 
 Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan, berkaitan dengan pendidikan 
karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 2 
Masaran Sragen adalah sebagai berikut  
1. Kepala Sekolah  
Kepala sekolah hendaknya meningkatkan pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler 
hizbul wathan, sehingga peserta didik dapat memahami pendidikan karakter melalui 
kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan. 
2. Kepada Guru 
Guru yang sebagai pembina pramuka hendaknya terus berusaha dan dengan penuh 
kesabaran dalam menanamkan pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler 
hizbul wathan. 
3. Kepada Peserta Didik 
Peserta didik hendaknya dapat melaksanakan pendidikan karakter melalui kegiatan 
ekstrakurikuler hizbul wathan di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen, baik di 
lingkungan rumah, maupun lingkungan masyarakat.  
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode file  : 01-Skripsi/Observasi/2016 
Judul    : Observasi kegiatan keagamaan hizbul wathan 
Hari/tanggal  : Jum‟at, 05 Agustus 2016 
Tempat  : Masjid sekolah  
Waktu   : Pukul 11.30 WIB 
Hasil Observasi : 
 
Hari ini saya datang ke SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen. Seperti 
biasanya sebelum kegiatan hizbul wathan dilaksanakan. Siswa Smp Muhammadiyah 2 
Masaran Sragen melaksanakan sholat jum‟at terlebih dahulu. kegiatan hizbul wathan 
di selenggarakan setelah sholat jum‟at, di dalam khutbah jum‟at yang di isi oleh salah 
satu guru agama islam yang bertemakan tentang keutamaan dan sifat-sifat taqwa. 
Dimana para anggota pramuka diajak untuk meningkatkan ketaqwaan yang 
mempunyai keutamaan tersendiri dan juga menjelaskan tentang sifat-sifat taqwa agar 
anggota hizbul wathan dapat mengerti dan menghayati , sehingga mereka mau 
mengamalkan dalam kehidupannya. Setelah khutbah jum‟at selesai dilanjutkan 
dengan sholat jum‟at, anggota pramuka berbaris rapi dalam melaksanakan sholat 
jum‟at. Setelah sholat jum‟at selesai siswa yang akan mengikuti kegitan hizbul 
wathan segera bersiap-siap mempersiapkan perlengkapannya mengikuti kegiatan 
hizbul wathan. 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode file  : 02-Skripsi/Observasi/2016 
Judul    : Observasi kegiatan Upacara  
Hari/tanggal  : Jum‟at, 12 Agustus 2016 
Tempat  : halaman sekolah 
Waktu   : Pukul 14.00 WIB 
Hasil Observasi : 
 
Siang itu saya datang kesekolah SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen , 
kebetulan saat itu kegiatan belum dimulai, jadi sebelum kegiatan dimulai anggota 
hizbul wathan melakukan upacara terlebih dahulu. kegiatan ekstrakurikuler hizbul 
wathan dilaksanakan di halaman sekolah, yang dimulai dengan pratama meniup peluit 
memberikan isyarat kepada seluruh anggota hizbul wathan berkumpul jadi satu dan 
berbaris sesuai dengan regu masing-masing yang dilakukan secara terpisah . jika ada 
salah satu anggota yang terlambat berbaris dalam upacara ini pembina menegur dan 
memberikan nasihat. Agar tidak terlambat lagi dalam mengikuti upacara. Setelah itu 
pembina mengambil alih seluruh pasukan penggalang dan kemudian mengucap salam 
setelah itu pembina beserta seluruh anggota berdoa yang dipimpin oleh pembina 
sebelum kegiatan di mulai, pembina juga meminta untuk seluruh anggota penggalang 
meneliti kelengkapan yang belum rapi. Setelah selesai, pembina memberikan 
himbauan kepada seluruh anggota hizbul wathan agar memperhatikan muqqadimah 
yang disampaikan oleh pembina. Dalam muqqadimah yang disampaikan oleh 
pembina. Pembina hizbul wathan mengajak anggota hizbul wathan untuk 
meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT, serta rasa syukur terhadap Allah karena 
telah memberikan kesempatan kepada seluruh anggota dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler hizbul wathan  yang rutin dilaksanakan pada hari jum‟at. Dalam 
muqqadimah tersebut, diharapan angota hizbul wathan dapat meningkatkan 
ketakwaan terhadap Allah SWT. Kemudian pembina menjelaskan kegiatan yang akan 
diaksanakan. 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode file  : 03-Skripsi/Observasi/2016 
Judul    : Observasi kegiatan PBB 
Hari/tanggal  : Jum‟at, 26 Agustus 2016 
Tempat  : halaman sekolah 
Waktu   : Pukul 14.00 WIB 
Hasil Observasi : 
Siang itu saya datang kesekolah SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen , 
kebetulan saat itu kegiatan belum dimulai, jadi sebelum kegiatan dimulai anggota 
hizbul wathan melakukan upacara terlebih dahulu. kegiatan ekstrakurikuler hizbul 
wathan dilaksanakan di halaman sekolah. Setelah upacara selesai dilanjutkan dengan 
kegiatan PBB. Dalam kegiatan tersebut, anggota hizbul wathan terlihat bersemangat 
dan fokus pada aba-aba yang diberikan harus serentak dilaksanakan. Saat aba-aba 
mulai diberikan ada salah satu anggota yang tidak kompak tetapi pembina menegur 
dengan baik, agar para anggota mengikuti kegiatan dengan tertib. 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode file  : 04-Skripsi/Observasi/2016 
Judul    : Observasi kegiatan Permainan 
Hari/tanggal  : Jum‟at, 2 september 2016 
Tempat  : halaman sekolah 
Waktu   : Pukul 14.00 WIB 
Hasil Observasi : 
  Siang itu saya datang kesekolah SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen , 
kebetulan saat itu kegiatan belum dimulai, jadi sebelum kegiatan dimulai anggota 
hizbul wathan melakukan upacara terlebih dahulu. kegiatan ekstrakurikuler hizbul 
wathan dilaksanakan di halaman sekolah. Setelah upacara selesai dilanjutkan dengan 
kegiatan permainan. Dalam kegiatan tersebut anggota hizbul wathan sangat senang 
dan bersemangat mengikuti kegiatan permainan dimana anggota hizbul wathan akan 
membuat sebuah hasta karya, sebuah permainan dari botol bekas. Anggota hizbul 
wathan sangat serius memperhatikan pembina memberikan contoh. Setelah selesai 
memberikan contoh pembina menyuruh masing-masing regu membuat hasta karya 
sesuai kemampuan dan kekreatifan dari masing-masing regu.  
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode file  : 05-Skripsi/Observasi/2016 
Judul    : Observasi kegiatan Tali temali 
Hari/tanggal  : Jum‟at, 9 September 2016 
Tempat  : halaman sekolah 
Waktu   : Pukul 14.00 WIB 
Hasil Observasi : 
  Siang itu saya datang kesekolah SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen , 
kebetulan saat itu kegiatan belum dimulai, jadi sebelum kegiatan dimulai anggota 
hizbul wathan melakukan upacara terlebih dahulu. kegiatan ekstrakurikuler hizbul 
wathan dilaksanakan di halaman sekolah. Setelah upacara selesai dilanjutkan dengan 
kegiatan tali temali. Semua anggota hizbul wathan memperhatikan dengan seksama 
ketika pembina hizbul wathan memberika contoh tali temali kepada anggota hizbul 
wathan . Dimana tali tersebut akan digunakan untuk membuat pagar, memasang 
tenda, membuat tiang jemuran dan tiang bendera. Pembina menuntut mereka semua 
harus bisa membuat tali simpul karena ini sangat berguna bagi mereka ketika mereka 
akan berkemah. Dan ketika ada salah satu yang tidak bisa mereka harus berusaha 
membantu satu sama lain.  
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode file  : 06-Skripsi/Observasi/2016 
Judul    : Observasi kegiatan sandi 
Hari/tanggal  : Jum‟at, 16 September 2016 
Tempat  : halaman sekolah 
Waktu   : Pukul 14.00 WIB 
Hasil Observasi : 
  Siang itu saya datang kesekolah SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen , 
kebetulan saat itu kegiatan belum dimulai, jadi sebelum kegiatan dimulai anggota 
hizbul wathan melakukan upacara terlebih dahulu. kegiatan ekstrakurikuler hizbul 
wathan dilaksanakan di halaman sekolah. Setelah upacara selesai dilanjutkan dengan 
kegiatan belajar sandi dimana sandi ini nantinya digunakan sebagai kode pada saat 
anggota hizbul wathan mencari jejak. Ketika pembina hizbul wathan menjelaskan 
tentang sandi anggta hizbul wathan mendengarkan dengan baik dan tidak lupa mereka 
menulis dalam buku catatan mereka masing-masing.  
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode file  : 07-Skripsi/Observasi/2016 
Judul    : Observasi kegiatan Mendirikan tenda 
Hari/tanggal  : Jum‟at, 23 September 2016 
Tempat  : halaman sekolah 
Waktu   : Pukul 14.00 WIB 
Hasil Observasi : 
Siang itu saya datang kesekolah SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen , 
kebetulan saat itu kegiatan belum dimulai, jadi sebelum kegiatan dimulai anggota 
hizbul wathan melakukan upacara terlebih dahulu. kegiatan ekstrakurikuler hizbul 
wathan dilaksanakan di halaman sekolah. Setelah upacara selesai dilanjutkan dengan 
kegiatan latihan mendirikan tenda untuk persiapan perkemahan akhir tahun. Karena 
dalam mendirikan tenda ini dibutuhkan kerjasama tim yang sangat diperlukan tetapi 
jika kerjasama tim tidak ada maka kegiatan ini tidak berjalan dengan baik. Dalam 
hizbul wathan ini jga dilatih kemandirian, kerjasama, kekompakan serta kedisiplinan.  
FIELD NOTE WAWANCARA INFORMAN 
 
Kode File : 01-Skripsi/Wawancara/2016 
Judul   : Sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen 
Hari/tanggal : Jum;at , 29juli 2016 
Informan : BapakWidodo 
Lokasi  : Kantor KepalaSekolah 
Waktu  : 10.00 WIB 
Gambaran Suasana 
 Bapak Widodo adalah bapak kepala sekolah SMP Muhammadiyah 2 Masaran 
Sragen.Sayadatangke Kantor beliaupukul 10.00 WIB.Ketikaitubeliausedangselesairapat. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum pak? 
Pak Widodo : wa‟alaikumsalam, wah silahkan-silahkan masuk 
Peneliti : iya Pak, maaf boleh minta waktunya sebentar pak? 
Pak Widodo : iya boleh, ada perlu apa yambak? 
Peneliti :begini pak, saya mau tanya bagaimana sejarah SMP Muhammadiyah 2  
Masaran Sragen? 
Pak Widodo :Pada tahun 1968 diMasaran belum ada suatu sekolah menengah, melihat 
keadaan yang demikian ini maka oranisasi Muhammadiyah khususnya bidang pendidikan 
bersepakat untuk mendirikan sekolah. Dengan dasar pemikiran bahwa pendidikan merupakan 
kebutuhan rohani yang sangat diperlukan manusia karena dengan pendidikan manusia dapat 
meningkatkan pengetahuannya sehingga dapat menambah wawasan didalam hidupnya. 
Dengan dasar tersebut maka pads tahun 1968 didirikan sekolah PGAP dengan lama belajar 4 
tahun. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan kesempatan bagi mereka yang ingin 
melanjutkan sekolah.Secara bertahap status sekolah pun selalu meningkat pada tahun 1983 
status SMP muhammadiyah 2 Masaran Sragen berstatus tercatat yaitu berdasarkan keputusan 
direktur jenderal pendidikan dan kebudayaan dasar dan menengah tanggal 23 februari 1983 
nomor 01 S/C/kep/83 tentang syarat tata cara pendirian sekolah swasta dan laporan kantor 
wilayah departemen pendidikan dan kebudayaan yang besangkutan, diberi nomor data 
sekolah C26032002. kemudian pada tahun 1985 piagam jenjang akreditasi DIAKUI pun 
turun yaitu berdasarkan keputusan kantor wilayah departemen pendidikan dan kebudayaan 
propinsi jawa tengah tanggal 3l desember 1985 nomor 359/10311/1985. jangka akreditasi ini 
berlaku untuk lima tahun terhitung mulai tanggal 31 desember 1985. Maka pads tahun 1990 
piagam jenjang akreditasi DISAMAKAN juga turun yaitu berdasarkan keputusan kepala 
kantor wilayah departemen pendidikan dan kebudayaan propinsi jawa tengah tanggal 31 
desember 1990 nomor 405/103/H/1990. Jenjang akreditasi ini berlaku untuk jangka waktu 5 
tahun terhitung sejak awal tahun pelajaran 1990/ 1991. 
Kemudian pada tahun 2004 pada tanggal 26 april 2004 dengan nomor 
031.06.40 Dp dengan status akreditasi BALK, dan berlaku 4 tahun kedepan, dan pada 
tahun 2007 tepatnya tanggal 22 oktober 2007 SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen 
diakreditasi lagi dan hasilnya memperoleh grade (nilai) A dan berlaku sampai tahun 
2012. 
Secara periodik dari tahun 1968 sampai sekarang sudah beberapa kali adanya 
pergantian kepala sekolah yaitu: 
 
1.    Periode 1 tahun 1968 sampai 1970 dijabat oleh Bapak Drs. Mulyadi 
2.    Periode 2 tahun 1971 sampai 1973 dijabat oleh Bapak CH. Widiarto 
3.    Periode 3 tahun 1974 sampai 1976 dijabat oleh Bapak Ahmad Sukiban BA. 
4.    Periode 4 tahun 1977 sampai 1979 dijabat oleh Bapak Giman N.W. 
5.    Periode 5 tahun 1980 sampai 1997 dijabat oleh Bapak Drs. Moh Paidi 
6.  Periode 6 tahun 1998 sampai 2009 dijabat oleh Bapak H. Giman S.Pd 
7.    Periode 7 tahun 2009 sampai sekarang dijabat oleh Bapak Widodo, S.Ag. 
 
 
Peneliti       : begitu ya pak, terimaksih atas informasinya ya pak, saya mohon maaf 
apabilamengganggu waktu bapak, sekalian saya mohon pamit ya pak? 
Pak Widodo: iya mbak, sama-sama kamu tidak mengganggu kok malah bapak senang 
kamudatang berkunjung 
Peneliti : terimakasih pak, saya mohon pamit, wassalamu‟alaikum wr wb 
Pak Widodo : wa‟alaikumsalam wr wb, iya mbak sama-sama, hati-hati ya mbak pulangnya 
Peneliti : iya pak 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA INFORMAN 
 
Kode File : 02-Skripsi/Wawancara/2016 
Judul   : LetakGeografis SMP Muhammadiyah 2 Masara Sragen 
Hari/tanggal : Sabtu, 30 Juli 2016 
Informan : BapakWidodo 
Lokasi  : RuangKapsek 
Waktu  : 11.00 WIB 
Gambaran suasana 
 BapakWidodoadalahbapakkepalasekolah yang memimpin SMP Muhammadiyah 2 
Masaran. Saya berkunjung ke sekolah pukul 11.00 WIB, ketika itu beliau sedang istirahat. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum pak? 
Pak Widodo : wa‟alaikumsalam mbak, wah silahkan-silahkan masuk 
Peneliti : iya Pak, maaf boleh minta waktunya sebentar pak? 
Pak Widodo : iya boleh, ada perlu apa mbak? 
Peneliti :begini pak, saya mau tanyabagaimanaletakgeografisSMP Muhammadiyah 2 
Masaran Sragen 
Pak Widodo       :  SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen  berada di Jalan Raya tidak 
terlalu dekat dengan keramaiaan dan tidak terlalu jauh dari jalan raya yaitu kurang lebih 50m 
dari jalan raya, dekat dengan kantor kecamatan.dan pelebarannya pun sangat 
mudah.Disebelah Barat dibatasi oleh rumah penduduk sekitar. Disebelah Utara dibatasi oleh 
jalan raya masaran dekat dengan kantor kecamatan masaran . Disebelah Selatan dibatasi oleh 
persawahan. Disebelah Timur dibatasi oleh rumah penduduk sekitar 
Peneliti : begitu ya pak, terimaksih atas informasinya ya pak, saya mohon maaf apabila 
mengganggu waktu bapak, sekalian saya mohon pamit ya pak? 
Pak Widodo : iya mbak,  sama-sama kamu tidak mengganggu kok malah bapak senang 
kamu datang berkunjung 
Peneliti : terimakasih pak, saya mohon pamit, wassalamu‟alaikum wr wb 
Pak Widodo : wa‟alaikumsalam wr wb 
 FIELD NOTE WAWANCARA INFORMAN 
 
Kode File : 03-Skripsi/Wawancara/2016 
Judul   : VisidanMisi SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen 
Hari/tanggal : Senin, 1 Agustus 2016 
Informan : BapakWidodo 
Lokasi  : Kantor 
Waktu  : 10.30 WIB 
Gambaran suasana 
 BapakWidodoadalahbapakkepalasekolah yang memimpin SMP Muhammadiyah 2 
Masaran Sragen. Saya berkunjung ke sekolah pukul 10.30 WIB, ketika itu beliau sedang 
adatamu. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum pak? 
Pak Widodo : wa‟alaikumsalam mbak, wah silahkan-silahkan masuk 
Peneliti : iya Pak, maaf boleh minta waktunya sebentar pak? 
Pak Widodo : iya boleh, ada perlu apa mbak? 
Peneliti :begini pak, saya mau tanyaapavisidanmisi SMP Muhammadiyah 2 Masaran 
Sragen? 
Pak Widodo :VisiSekolah SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen yaitu Terciptanya Suasana 
Islami, Unggul dalam Prestasi dan Berwawasan IPTEK, sedangkan Misi Sekolah SMP 
Muhammadiyah 2 Masaran Sragen yaitu Melaksanakan pembinaan dan peningkatan kegiatan 
keagamaan terutama membaca al qur'an, sholat jamaah dhuhur, sholat sunah dhuha dan 
sholat jum'at, Melaksanakan pembinaan dan melatih siswa berkarakter, berbudi pekerti luhur 
serta berakhlak mulia dengan berlandaskan keimanan kepada allah swt, Melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dan bimbingan secara kontinyu, efektif dan efisien, Menciptakan 
kondisi yang kondusif, aktif, inofatif, kreatif dan menyenangkan dalam kegiatan proses 
belajar mengajar ,Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga 
sekolah, Mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk mengenali potensi, bakat dan 
minat dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal. 
Peneliti : begitu ya pak, terimaksih atas informasinya ya pak, saya mohon maaf 
apabila mengganggu waktu bapak, sekalian saya mohon pamit ya pak? 
Pak Widodo : iya mbak,  sama-sama kamu tidak mengganggu kok malah bapak senang 
kamu datang berkunjung 
Peneliti : terimakasih pak, saya mohon pamit, wassalamu‟alaikum wr wb 
Pak Widodo : wa‟alaikumsalam wr wb. 
 
FIELD NOTE WAWANCARA INFORMAN 
 
Kode File : 04-Skripsi/Wawancara/2016 
Judul   : kegiatan permainan 
Hari/tanggal : Jum‟at, 2 september 2016 
Informan : sdr.hasan 
Lokasi  : halaman sekolah 
Waktu  : 03.00 WIB 
Gambaran suasana 
 Saat itu anak-anak anggota hizbul wathan sedang ada kegiatan perminan dan mereka 
sedang asyik membuat sesuatu karya. Kemudian saya datang menghampiri salah satu dari 
mereka. 
Peneliti  : asslamualaikum? 
Sdr. Hasan : waalaikumsalam. ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti : saya ingin bertanya ini kira-kira kalian sedang apa yah? 
Sdr. Hasan : kami sedang membuat hasta karya mbak dari sebuah botol, jadi ini salah satu 
kegiatan kami di ekstrakurikuler hizbul wathan ini mbak. Nah dari botol bekas ini kami bisa 
membuat lampion atau yang lainnya esuai kreatifan kami mbak dari kelompok masing-
masing. 
Peneliti : oh begitu yak, bagus skali. Apakah kalian senang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler hizbul wathan ini? 
Sdr. Hasan  : iyah mbak kami sangat senang sekali mbak. Ini sangat menyenangkan. 
Peneliti  : kalau begitu terimakasih silahkan dilanjutkan kembali. 
Sdr. Hasan  : iyah mbak sama-sama. 
 FIELD NOTE WAWANCARA INFORMAN 
 
Kode File : 05-Skripsi/Wawancara/2016 
Judul   : kegiatan tali temali 
Hari/tanggal : Jum‟at, 9 september 2016 
Informan : sdr. Rika 
Lokasi  : halaman sekolah 
Waktu  : 03.00 WIB 
Gambaran suasana 
 Saat itu anak-anak anggota hizbul wathan sedang ada kegiatan tali temali dan mereka 
kelihatan sangat kompak. Kemudian saya datang menghampiri salah satu dari mereka. 
Peneliti  : assalamualaikum? 
Sdr. Rika : waalaikumsalam mbak ada yang bisa kami bantu mbak? 
Peneliti  : begini dik saya mau bertanya ini kalian sedang apa yah, kok kelihatannya 
kompak sekali ? 
Sdr. Rika : ini kami sedang ada kegiatan tali temali mbak, jadi kan ini dibutuhkan 
kekompakan dan kerjasama dari tim mbak mkanya ini kami serius hehe 
Peneliti :biasanya tali temali digunakan untuk apa sih dek? 
Sdr. Rika : untuk membuat pagar mbak, mendirikan tenda dan membuat tiang bendera.  
Peneliti  : ehm begitu, yasudah kalau begitu silahkan dilanjutkan lagi dik, semangat 
yak.. 
Sdr. Rika  : iyah mbak semangat. 
Peneliti : makasih dek? 
Sdr. Rika : sama-sama mbak. 
 
 
 FIELD NOTE WAWANCARA INFORMAN 
 
Kode File : 06-Skripsi/Wawancara/2016 
Judul   : kegiatan sandi  
Hari/tanggal : Jum‟at, 16 september 2016 
Informan : sdr. Hasan  
Lokasi  : halaman sekolah 
Waktu  : 03.00 WIB 
Gambaran suasana 
 Saat itu anak-anak anggota hizbul wathan sedang ada kegiatan sandi mereka kelihatan 
sangat serius memperhatikan pembinanya. Kemudian saya datang menghampiri salah satu 
dari mereka. 
Peneliti : assalamualaikum 
Sdr. Hasan : waalaikumsalam  
Peneliti ; maaf menganggu begini dik saya mau bertanya sedikit ini sedang belajar apa 
yah? 
Sdr. Hasan : tidak menganggu kok mbak, ini kita sedang belajar sandi mbak, nah dimana 
sandi ini sangat berguna untuk kita mbak saat mencari jejak gitu mbak hehe 
Peneliti  : oh begitu pantas saja kalau kalian sangat serius mempelajarinya.  
Sdr. Hasan : iyah mbak soalnya sandi itu biasa diartikan pesan rahasia mbak, dimana 
disimbolkan menjadi kode-kode seperti abjad, sandi rumput, sandi kotak dan masih banyak 
lagi mbak. 
Peneliti : kalau begitu terimakasih dik infonya? 
Sdr. Hasan : iya mbak sama-sama 
 
FIELD NOTE WAWANCARA SUBJEK 
 
Kode File : 01-Skripsi/Wawancara/2016 
Judul : Tujuan Pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan 
Hari/tanggal : Rabu, 03 Agustus 2016 
Subjek  : Ibu Utami 
Lokasi  : Halaman Sekolah SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen  
Waktu  : 11.00 WIB 
Gambaran suasana 
 Ibu Utami adalah salah satu guru pembina ekstrakurikuler Hizbul Wathan. Saya 
berkunjung ke sekolah pukul 11.00 WIB, ketika itu beliau sedang istirahat. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum bu? 
Bu Utami : wa‟alaikumsalam mbak 
Peneliti : iya bu, maaf boleh minta waktunya sebentar bu? 
Bu Utami : iya boleh, ada perlu apa mbak? 
Peneliti        : begini bu, saya mau Tanya apa tujuan pendidikan karakter melalui kegiatan 
ekstrakurikuler hizbul wathan? 
Bu Utami  : mendidik siswa memiliki karakter berbudi pekerti yang luhur, berjiwa 
nasionalisme dan melaksanakan islam yang sebenar-benarnya. 
Peneliti : begitu ya bu, setelah di adakannya ekstrakurikuler hizbul wathan ini ada 
tidak bu perbedaan setelah anak mengikuti dan sebelum mengikuti kegiatan 
ini ? 
Bu Utami  : ada pastinya mbak anak itu lebih disiplin sekarang itu karena kan di dalam 
kegiatan ekstrakurikuler ini diajarkan untuk disiplin, tetapi ada juga mbak 
yang kadang itu tidak disiplin jadi kita menegurnya? 
 Peneliti  : begitu ya bu, terimaksih atas informasinya ya bu, saya mohon maaf apabila 
mengganggu waktu ibu, sekalian saya mohon pamit ya bu? 
Bu Utami : iya mbak,  sama-sama kamu tidak mengganggu kok malah bapak senang 
kamu datang berkunjung 
Peneliti : terimakasih Bu, saya mohon pamit, wassalamu‟alaikum wr wb 
Bu Utami : wa‟alaikumsalam wr wb. 
FIELD NOTE WAWANCARA SUBJEK 
 
Kode File : 02-Skripsi/Wawancara/2016 
Judul : Proses pendidikan karakter kegiatan keagamaan 
Hari/tanggal : Kamis, 04 Agustus 2016 
Subjek  : Ibu Utami 
Lokasi  : Kantor Guru 
Waktu  : 11.30 WIB 
Gambaran suasana 
 Ibu Utami adalah salah satu guru pembina ekstrakurikuler hizbul wathan. Saya 
berkunjung ke sekolah pukul 11.30 WIB, ketika itu beliau santai. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum bu? 
Ibu Utami : wa‟alaikumsalam mbak, wah silahkan-silahkan masuk 
Peneliti : iya bu, maaf boleh minta waktunya sebentar bu? 
Ibu Utami : iya boleh, ada perlu apa mbak? 
Peneliti  : begini bu saya mau bertanya tentang kegiatan keagamaan di Hizbul wathan 
bu, apa kegiatannya itu wajib di ikuti oleh siswa? 
Bu Utami  :Begini Mbak kan kegiatan eksrtakurikuler hizbul wathan dilaksanakan, 
seluruh anggota hizbul wathan wajib mengikuti sholat jum‟at di Masjid 
sekolahan. Seluruh anggota hizbul wathan wajib mengikuti sholat jum‟at , 
jika ada anggota hizbul wathan yang tidak mengikuti sholat jum‟at maka 
akan dikenakan sanksi, kecuali bagi anggota putri yang berhalangan, karena 
dalam melaksanakan sholat jum‟at ada absensinya tersendiri. Sedangkan 
selain anggota hizbul wathan, dalam melaksanakan sholat jum‟at dengan 
sistem bergilir.  
Peneliti  : jadi begitu yah bu, terimakasih bu 
Bu Utami : iya sama-sama mbak 
Peneliti  : kalau begitu saya pamit pulang dulu bu, wassalamu‟alaikum wr wb 
Bu Utami  ; iyah mbak hati-hati waalaikumsalam wr w. 
 
FIELD NOTE WAWANCARA SUBJEK 
 
Kode File : 03-Skripsi/Wawancara/2016 
Judul : Proses pendidikan karakter kegiatan Upacara pembukaan 
Hari/tanggal : Rabu, 10Agustus 2016 
Subjek  : Ibu Utami 
Lokasi  : Kantor Guru 
Waktu  : 11.30 WIB 
Gambaran suasana 
 Ibu Utami adalah salah satu guru pembina ekstrakurikuler hizbul wathan. Saya 
berkunjung ke sekolah pukul 11.30 WIB. Ketika itu Ibu Utami sedang mengoreksi hasil 
ulangan aak-anak. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum bu, maaf menggangu waktunya sebentar bu 
Bu Utami  :Wa‟alaikumsalam, tidak apa-apa mbak mari silahkan masuk, ada yang bisa 
ibu bantu? 
Peneliti  :begini bu saya kesini ingin menanyakan tentang upacara pembukaan di hizbul 
wathan itu bagaimana ya bu, itu dilaksanakan bersama-sama dengan regu putri 
dan putra atau dilaksanakan bersama tapi terpisah ya bu? 
Bu Utami  :begini mbak kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan dimulai dengan upacara 
pembukaan dalam satuan terpisah antara regu putra dan regu putri. Karena 
memang metode hizbul wathan adalah sistem beregu dan sistem satuan 
terpisah. Selain itu sebelum upacara pembukaan latihan dimulai, seluruh 
anggota hizbul wathan merapikan pakaian dan meneliti perengkapannya 
masing-masing. 
Peneliti  : jadi terpisah ya bu antara putra dan putri? 
Bu Utami  ; iyah mbak terpisah tapi bersamaan. 
Peneliti : terimakasih bu atas infonya maaf menggangu ibu? 
Bu Utami  : sama-sama mbak, tidak kok mbak tidak menganggu, ibu malahan senang 
bisa membantu. 
Peneliti  : kalau begitu saya sekalian pamit bu, wassalamu‟alaikum wr wb  
Bu Utami  : wa‟alaikumsalam wr wb 
 
FIELD NOTE WAWANCARA SUBJEK 
 
Kode File : 03-Skripsi/Wawancara/2016 
Judul : Proses pendidikan karakter kegiatan PBB 
Hari/tanggal : Jum‟at, 19 Agustus 2016 
Subjek  : Sdr. Akbar 
Lokasi  : Halaman Sekolah 
Waktu  : 14.30 WIB 
Gambaran suasana 
 Sdr Akbar adalah salah satu guru pembina ekstrakurikuler hizbul wathan. Ketika itu 
beliau sedang mengajarkan anggota hizbul wathan PBB. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum wr wb 
Sdr. Akbar  : Wa‟alaikumsalam wr wb. 
Peneliti  : maaf menggangu sebentar kak,  
Sdr. Akbar : iyah tidak apa-apa mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti  : begini kka, saya mau bertanya kenapa PBB itu menjadi salah satu kegiatan 
yang ada nilai pendidikan karakter, apa yang terkandung di dalam PBB itu sendiri? 
Sdr.Akbar  : karena kegiatan PBB mengajarkan nilai estetik kepada anggota hizbul 
wathan, dikarenakan selain pakaian juga keindahan kaki ketika berbaris dalam 
membuat pola. Kegiatan baris-berbaris merupakan sebuah kegiatan dimana 
raga dan hati menjadi sebuah kesatuan, membuat menjadi nilai estetika karena 
dari langkah derap kaki, pakaian yang dikenakan serta kekompakan dan 
kerapian ketika berbaris merupakan sebuah nilai estetika dimana mereka 
membuat pola yang indah. Dalam PBB menggunakan aba-aba, yaitu suatu 
perintah yang diberikan oleh seseorang pemimpin kepada yang dipimpin 
untuk melaksanakan pada waktunya secara serentak atau berturut-turut. 
Peneliti  : ehmm begitu ea kak, ternyata di dalam PBB itu ada nilai estetikannya ya 
Sdr. Akbar  : iyah mbak. 
Peneliti : kalau begitu terimakasih kak informasinya, besuk saya tanya-taya lagi kalau 
infonya belum lengkap. 
Sdr. Akbar : iyah mbak silahkan, insya allah saya bantu sebisa saya mbak. 
Peneliti  : iyah kak, kalau begitu saya pamit sekalian, Wassalamu‟alaikum wr wb 
Sdr. Akbar  : iyah mbak hati-hati, Wa‟alaikumsalam Wr wb. 
 
FIELD NOTE WAWANCARA SUBJEK 
 
Kode File : 04-Skripsi/Wawancara/2016 
Judul : Proses pendidikan karakter kegiatan permainan 
Hari/tanggal : Jum‟at, 02 September 2016 
Subjek  : Sdr. Akbar 
Lokasi  : Halaman Sekolah 
Waktu  : 14.30 WIB 
Gambaran suasana 
 Sdr Akbar adalah salah satu guru pembina ekstrakurikuler hizbul wathan. Ketika itu 
beliau sedang mengajarkan anggota hizbul wathan permainan. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum wr wb 
Sdr. Akbar  : Wa‟alaikumsalam wr wb. 
Peneliti  : maaf menggangu sebentar kak,  
Sdr. Akbar : iyah tidak apa-apa mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : saya mau tanya kak tentang itu permainan di hizbul wathan, itu untuk apa 
yah? 
Sdr. Akbar : permainan dalam hizbul wathan itu permainan merupakan salah satu cara 
yang digunakan untuk menanamkan nilai pendidikan agama Islam kepada 
anggota Hizbul Wathan, karena bersifat menyenangkan dan bervariasi. Ada 
beberapa macam permainan yang meliputi hasta karya, menggambar sketsa, 
menyusun angka dan sebagainya. Nah disini contohnya dari botol bekas 
(aqua) jadi bisa dibuat lampion. 
Peneliti   : jadi itu agar tidak jenuh gitu ea kak setelah tadi beraktivitas melakukan 
kegiatan pbb atau yang lainnya. 
Sdr.Akbar : iyah mbak jadi itu kan biar anggota hizbul wathan itu tidak penat gitu biar 
ada sedikit refresing, karena memang hizbul wathan itu kan kegiatannya diluar 
kelas jadi biar agak enjoy gitu lebih santai begitu. 
Peneliti  :terimakasih kak infonya, sekalian saya mau pamit kak, wassalamu‟alaikumwr 
wb  
Sdr.Akbar : iyah mbak hati-hati, wa‟alaikumsalam wr wb. 
 
FIELD NOTE WAWANCARA SUBJEK 
 
Kode File : 05-Skripsi/Wawancara/2016 
Judul : Proses pendidikan karakter kegiatan tali temali 
Hari/tanggal : Jum‟at, 09 September 2016 
Subjek  : Sdr. Akbar 
Lokasi  : Halaman Sekolah 
Waktu  : 14.30 WIB 
Gambaran suasana 
 Sdr Akbar adalah salah satu guru pembina ekstrakurikuler hizbul wathan. Ketika itu 
beliau sedang mengajarkan anggota hizbul wathan tentang tali temali. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum wr wb 
Sdr. Akbar  : Wa‟alaikumsalam wr wb. 
Peneliti  : maaf menggangu sebentar kak,  
Sdr. Akbar : iyah tidak apa-apa mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : begini kak saya mau tanya apakah di tali temali itu ada pendidikan 
karakternya? 
Sdr. Akbar : tali temali digunakan dalam berbagai keperluan diantarannya membuatpagar, 
memasang tenda, membuat tiang jemuran dan tiang bendera. Setiap anggota 
hizbul wathan diharapkan dapat menggunakan tali temali dengn baik. tali 
temali dibedakan menjadi 3 unsur yang berbeda yaitu tali, simpul dan ikatan. 
Tali adalah bendanya, simpul adalah hubungan antara tali dengan tali, 
sedangkan ikatan adalah hubungan antara tali dengan benda lainnya, misalnya 
: tongkat, balok, kayu dan sebagainya. Sedangkan nilai pendidikan 
karakternya adalah Nilai pendidikan karakter yang dapat diambil adalah kerja 
keras, kreatif, mandiri, dan peduli sosial. Karena dengan adanya kerja keras 
menunjukkan perilaku tertib dan patuh dalam berbagai ketentuan, kreatif dapat 
melakukan sesuatu dengan ide yang ia miliki, mandiri sikap yang tidak mudah 
bergantung kepada orang lain, serta peduli sosial tindakan yang selalu ingin 
memberikan bantuan kepada orang lain. 
Peneliti  : ternyata banyak ea kak nilai pendidikan karakter yang dapat diambil dari tali 
temali? 
Sdr. Akbar : iyah banyak mbak banyak sekali. 
Peneliti  : kalau begitu terimakasih kak, infonya. 
Sdr. Akbar : iyah sama-sama mbak 
Peneliti  : saya pamit pulang dulu kak, wassalamu‟alaikum wr wb 
Sdr. Akbar : iya hati-hati mbak. Wassalamualaikum wr wb 
 
FIELD NOTE WAWANCARA SUBJEK 
 
Kode File : 06-Skripsi/Wawancara/2016 
Judul : Proses pendidikan karakter kegiatan Sandi 
Hari/tanggal : Jum‟at, 16 September 2016 
Subjek  : Sdr. Akbar 
Lokasi  : Halaman Sekolah 
Waktu  : 14.30 WIB 
Gambaran suasana 
 Sdr Akbar adalah salah satu guru pembina ekstrakurikuler hizbul wathan. Ketika itu 
beliau sedang mengajarkan anggota hizbul wathan tentang Sandi . 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum wr wb 
Sdr. Akbar  : Wa‟alaikumsalam wr wb. 
Peneliti  : maaf menggangu sebentar kak,  
Sdr. Akbar : iyah tidak apa-apa mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : ini kak saya kesini mau bertnya tentang sandi. Sandi itu apa sih kak dan ada 
nilai pendidikan karakternya tidak? 
Sdr. Akbar  : sandi merupakan pesan rahasia. sandi juga merupakan cara membaca suatu 
berita dengan menggunakan kode-kode penulisan tertentu. Ada beberapa sandi 
diantarannya sandi abjad, sandi angka, sandi morse, sandi rumput, dan sandi 
kotak. Nilai pendidikan karakter yang dapt diambil adalah bersahabat/ 
komunikatif karena tindakan ini memperlihatkan rasa senang berbicara 
bergaul dan bekerja sama dengan orang lain. 
Peneliti  : ehm begitu terimakasih kak penjelasannya saya jadi tahu. 
Sdr. Akbar : iyah mbak sama-sama, ada yang mau ditanyakan lagi? 
Peneliti  : untuk sementara cukup ini dulu kak. Sekalian mau pamit kak 
wassalamu‟alaikum Wr wb 
Sdr. Akbar : owh iyah mb. Wa‟alaikumsalam wr wb 
 
FIELD NOTE WAWANCARA SUBJEK 
 
Kode File : 07-Skripsi/Wawancara/2016 
Judul : Proses pendidikan karakter kegiatan mendirikan tenda 
Hari/tanggal : Selasa, 20 September 2016 
Subjek  : Ibu Utami 
Lokasi  : dikantor 
Waktu  : 09.00 WIB 
Gambaran suasana 
 Ibu Utami adalah salah satu guru pembina ekstrakurikuler hizbul wathan. Ketika itu 
beliau sedang berada dikantor sedang santai. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum wr wb 
Ibu Utami : Wa‟alaikumsalam wr wb. 
Peneliti  : maaf menggangu sebentar bu,  
Ibu Utami : iyah tidak apa-apa mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : ini bu saya mau bertanya tentang mendirikan tenda, ada tidak bu nilai yang 
terkadung dalam mendirikan tenda ini? 
Ibu Utami : tenda merupakan peralatan penting ketika melakukan kegiatan hizbul 
wathan. Untuk mendirikan tenda dibutuhkan kerjasama kelompok. Sehingga 
dalam mendirikan tenda menjadi sangat mudah. Karena dalam mendirikan 
tenda ini dibutuhkan kerjasama tim yang sangat diperlukan tetapi jika 
kerjasama tim tidak ada maka kegiatan ini tidak berjalan dengan baik. Dalam 
hizbul wathan ini jga dilatih kemandirian, kerjasama, kekompakan serta 
kedisiplinan.  
Peneliti   : jadi begitu yah bu, terimakasih bu infonya. Saya sudah boleh bertanya-tanya. 
Bu. Utami : iyah mbak sama-sama. 
Peneliti  : kalau begitu saya pamit pulang dulu bu. Wassalamualaikum wr wb 
Bu Utami : iya mbak hati-hati, wa‟alaikumsalam wr wb 
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